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da llalm bidalng Progra lm Studi Perba lnkaln Sya lria lh palda l Fa lkultals Ekonomi da ln 

Bisnis Isla lm UIN Syekh Alli Ha lsa ln Alhma ld Aldda lry Pa ldalngsidimpualn.  
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tersebut dalpa lt dipalnggil untuk mempertalnggung ja lwa lbka ln skripsinya l dallalm 

sida lng muna lqosya lh. 

 Demikialnlalh ka lmi salmpalika ln altals perhaltialn da ln kerjalsa lmal da lri 

Ba lpalk/Ibu, ka lmi ucalpka ln terimalka lsih. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama                 : Siti Musyaropah Hasibuan 

NIM                   : 21 402 00155 

Judul Skripsi      : Analisis Peran Pedagang Perempuan Dalam Membatu        

          Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Pasar Sibuhuan) 

 

 Pada umumnya, laki-laki dipandang sebagai pencari nafkah utama dalam 

keluarga. Namun, kenyataan sosial dan ekonomi yang terjadi menunjukkan bahwa 

pendapatan suami sering kali belum mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi ini 

mendorong istri untuk turut serta berperan dalam membantu meningkatkan perekonomian 

keluarga. Salah satu bentuk partisipasi tersebut adalah melalui aktivitas berdagang di 

Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga dan untuk mengetahui alasan pedagang perempuan berjualan di Pasar 

Sibuhuan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah para pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan  kemudian sumber data terdiri 

dari sumber data primer dan skunder. Kemudian data dianalisis dengan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang 

perempuan memiliki peran penting terhadap ekonomi keluarga. Pendapatan yang mereka 

peroleh dari berdagang umumnya di gunakan untuk kebutuhan sehari-hari, menambah 

penghasilan keluarga dan sebagian di sisihkan untuk tabungan. Alasan pedagang 

perempuan berjualan di Pasar Sibuhuan ada tiga faktor yaitu: pertama faktor ekonomi 

keluarga, dimana pendapatan suami tidak memadai untuk kebutuhan hidup sehari-seri. 

Kedua faktor pendidikan dan umur menjadi salah satu pertimbangan dalam keputusan 

perempuan untuk berdagang di Pasar Sibuhuan. Sebagian besar pedagang perempuan di 

pasar tersebut merupakan lulusan sekolah dasar hingga menengah dan berusia antara 35 

hingga 60 tahun. Mereka umumnya tidak memiliki kualifikasi untuk bekerja di sektor 

formal, namun pada rentang usia tersebut masih tergolong produktif. Oleh karena itu, 

berdagang menjadi alternatif bagi mereka untuk memperoleh penghasilan. Ketiga faktor 

antualisasi dari hasil penelitian  menunjukkan bahwa informan mengaku senang berjualan 

di pasar karena selain dapat bertemu dengan teman- teman, mengisi waktu luang juga 

menambah penghasilan 

 

Kata Kunci : Kontribusi, Pedagang Perempuan, Pasar Tradisional 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Siti Musyaropah Hasibuan 

Reg. Number : 21 402 00155 

Thesis Title : Analysis of the Role of Women Traders in Petrifying   

   the  Family Economy (Case Study of Sibuhuan Market) 

 

 In general, men are seen as the main breadwinners in the family. However, the 

social and economic reality that occurs shows that the husband's income is often not 

enough to meet the needs of daily life. This condition encourages wives to participate in 

helping to improve the family economy. One form of participation is through trading 

activities at the Sibuhuan Market. The formulation of the problem in this study is how the 

role of women traders in the market in meeting family needs and what is the reason for 

women traders to sell in the Sibuhuan market. Meanwhile, the purpose of this study is to 

find out the role of women traders in Sibuhuan Market in meeting family needs and to 

find out the reasons why women traders sell at Sibuhuan Market. This study uses a 

qualitative method with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The subjects of this study are women traders in Sibuhuan Market, then 

the data sources consist of primary and secondary data sources. Primary data was 

obtained from interviews with informants and secondary data was obtained through books 

and other sources. Then the data is analyzed by data reduction, data presentation and 

conclusion drawn. The results of the study show that the role of women traders for 

families is classified as medium to high, which can be seen from the results of their sales 

used for daily needs, to increase family income, and also for savings. The reason why 

female traders sell at the Sibuhuan Market is three factors, namely: first, the family 

economic factor, where the husband's income is inadequate for daily needs. Second, the 

factors of education and age where women traders who are poorly educated and who are 

quite old do not have the qualifications to work elsewhere with old age but they are still 

fit and productive to work decide to become traders in the Aurduri market. The three 

factors of self-actualization from the study showed that informants admitted that they 

enjoyed selling in the market because in addition to being able to meet friends, filling 

their free time also increased their income. 

 

 

Keywords: Contribution, Women Traders, Traditional Markets 
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 ملخص البحث
 
 

 وشاروبا هاسيبوانسيتي م :  الاسم
 0410000422 :  رقم التسجيل
 تحليل دور التجار من النساء في دعم اقتصاد الأسرة )دراسة حالة سوق سيبوهوان( : عنوان البحث

 

ومع ذلك، تظهر الحقائق الاجتماعية . بشكل عام، ينُظر إلى الرجال على أنهم المعيلون الرئيسيون للأسرة
تشجع ىذه الحالة الزوجات . اليوميةالبًا ما يكون غير كافٍ لتلبية الاحتياجات والاقتصادية أن دخل الأزواج غ

أحد أشكال المشاركة ىو من خلال . على القيام بدور في المساعدة على تحسين الوضع الاقتصادي للأسرة
في السوق تتمثل أسئلة البحث في ىذه الدراسة في كيفية قيام التاجرات . الأنشطة التجارية في سوق سيبوىوان
وتتمثل أىداف ىذه . ا الذي يحفز التاجرات على البيع في سوق سيبوهوانبدور في تلبية احتياجات الأسرة وم

الدراسة في تحديد دور التاجرات في سوق سيبوىوان في تلبية احتياجات الأسرة وتحديد الأسباب التي تدفع 
ال طريقة نوعية مع تقنيات جمع البيانات من خل تستخدم ىذه الدراسة. التاجرات إلى البيع في سوق سيبوىوان

كانت موضوعات ىذه الدراسة ىي البائعات في سوق سيبوىوان، وتكونت مصادر . الملاحظة والمقابلات والتوثيق
تم الحصول على البيانات الأولية من المقابلات مع المصادر، وتم الحصول على . البيانات من بيانات أولية وثانوية

البيانات من خلال اختزال البيانات وعرضها واستخلاص  ثم تم تحليل. لثانوية من الكتب ومصادر أخرىالبيانات ا
تظهر نتائج الدراسة أن دور البائعات في أسرىن يتراوح بين متوسط إلى مرتفع، كما يتضح من حقيقة أن . النتائج

ىناك ثلاثة عوامل تحفز . وكذلك للمدخراتمبيعاتهن تُستخدم لتلبية الاحتياجات اليومية، لتكملة دخل الأسرة، 
أولًا، العوامل الاقتصادية الأسرية، حيث لا يكفي دخل الزوج لتلبية : ائعات على البيع في سوق سيبوهوانالب

ثانياً، التعليم والعمر، حيث لا تمتلك التاجرات ذوات التعليم المنخفض والعمر المتقدم . احتياجات المعيشة اليومية
الرغم من عمرهن، فإنهن لا يزلن لائقات للعمل  ؤىلات اللازمة للعمل في مكان آخر، ولكن علىنسبياً الم

تظهر نتائج الدراسة أن المشاركات . ثالثاً، تحقيق الذات. ومنتجات، ويقررن أن يصبحن تاجرات في سوق أوردوري
صدقائهن ويملأن وقت فراغهن، فإنو يزيد اعترفن بأنهن يستمتعن بالبيع في السوق لأنو، بالإضافة إلى أنهن يلتقين بأ

 .خلهن أيضا  من د
 

المساهمة، التجار من النساء، الأسواق التقليدية: الكلمات المفتاحية  
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Nya dan segala kemuliaan, keagungan dan kesempurnaan hanyalah milik-Nya. 

Berkat kehendak Allah Ta‟ala jugalah, peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و
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ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

ْْٔ  

 

Dammah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

   Harkat dan 

Huruf 

Nama     Huruf dan 

Tanda 

     Nama 

ْْ٘.....  Fathah dan ya Ai a dan i 

و  ......   Fathah dan wau Au  a dan u 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

     Harkat dan 

Huruf 

Nama      Huruf 

dan Tanda 

Nama 

..َ....      …. ..ا.   Fathah dan alif atau           ى .َ... 

ya 

   A a dan garis di 
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atas 

..ٍ...ٖ  
Kasrah dan ya    I i dan garis di 

bawah 

.... ُٔ  
Dammah dan wau    U u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandangal, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .لا
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kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah di transliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ di ganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah di transliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
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Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah  

 Keluarga adalah unit yang terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

kepala rumah tangga dan beberapa orang berkumpul serta tinggal pada 

tempat di bawah satu atap dalam kondisi yang saling menguntungkan diri. 

Keluarga merupakan suatu lembaga yang bertanggung jawab dalam 

menjamin kesejahteraan anggota keluarganya, baik itu kesejahteran 

ekonomi, serta keberlanjutan hidupnya. Keluarga terbentuk dalam suatu 

rumah tangga yang bukan hanya ibu, bapak dan anak-anaknya, namun 

kemungkitan terdapat anggota-anggota lain dalam rumah tangga tersebut.
1
 

 Dalam kehidupan keluarga, hal yang paling penting untuk 

membangun keluarga yang baik adalah komunikasi dan keadaan ekonomi. 

Kedua hal ini sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan kebahagiaan 

keluarga, baik secara fisik maupun mental. Namun, di zaman sekarang 

yang serba modern, kondisi ekonomi menjadi faktor utama yang 

menentukan apakah kebutuhan keluarga bisa terpenuhi atau tidak.
2
 

 Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk sebuah rumah 

tangga dan kesejahteraan tidak lepas dari peran seorang ibu yang begitu 

besar. Baik dalam membimbing dan mendidik anak mendampingi suami, 

membantu pekerjaan suami bahkan sebagai tulang punggung keluarga 

                                                             
1
 Cepi Ramdani, Ujang Miftahudin, and Abdul Latif, “Peran Keluarga Dalam Pendidikan 

Karakter,” n.d. Jurnal Pendidian Islam Anak Usia Dini, Volume 1, No. 2, Desember 2023, hlm.14. 

 
2
 Salsabila Maulidha and   Laili Nazwa, “Peran Wanita Dalam Rumah Tangga Menurut 

Agama Islam: Tinjauan Al-Quran Dan Hadist,” Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan 

Budaya 1, No. 6 (2023), hlm.138–58 
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dalam mencari nafkah. Namun kemudian kebanyakan dari masyarakat 

masih menempatkan seorang ayah sebagai subjek, sebagai kepala keluarga 

dan mencari nafkah. Sedangkan ibu lebih ditempatkan sebagai objek yang 

di nomor duakan dengan kewajiban mengurus anak di rumah.
3
 

 Pembagian kerja antara ayah dan ibu, ayah memiliki area pekerja 

publik karena kedudukannya sebagai pencari nafkah utama di dalam 

keluarga, sedangkan ibu memiliki area pekerjaan domistik yang dapat di 

artikan oleh sebagian masyarakat yang bahwa seorang ibu hanya sekedar 

wanita yang memiliki fungsi yaitu memasak, melahirkan anak, berhias 

atau hanya memiliki tugas di dapur, sumur dan kasur.
4
 

 Peran perempuan dalam keluarga tidak hanya menjaga anggota 

keluarga dalam rumah tangga, akan tetapi juga mencari nafkah untuk 

membantu suami demi mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-hari dan 

membantu meningkatkan ekonomi keluarganya dengan menjadi ibu rumah 

tangga dan juga menjadi wanita karir. 
5
 

 Memenuhi nafkah merupakan tugas dan tanggung jawab seorang 

suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga baik berupa makan, minum, 

pakaian dan tempat tinggal. Dalam syariat Islam suamilah yang diberi 

tanggung jawab untuk menanggung beban hidup keluarganya. Oleh karena 

                                                             
 

3
 Mince Yare, Peren Ganda Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Dikelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor, Jurnal Komunikasi, Politik 

dan Sosiologi, Volume 3, No. 2, (September 2021), hlm.17-28. 
4
 Salsabila Maulidha Hidayat and I Laili Nazwa, “Peran Wanita dalam Rumah Tangga 

Menurut Agama Islam: Tinjauan Al-Quran dan Hadist” 1 (2023). Hlm.146-147. 

 
5
 Ummi Kalsum, Peran Perempun Pedagang Sayur Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Ekonomi Keluarga di Desa Hulim Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, Skiripsi, 

(Padang Sidimpuan:UIN,2023), hlm.3. 
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itu, seorang suami harus mencari nafkah yang halal dalam menafkahi istri 

dan anak-anaknya dan suami merupakan pemimpin dalam rumah 

tangganya. Dalam Al-Qur‟an surah al-baqarah  

فِ ْ ْٔ عْرُ ًَ ْتاِنْ ٍَّ ُٓ ُ ت َٕ كِسْ َٔ ْ ٍَّ ُٓ ْرِزْقُ ّٗ دِْنَ ْٕ نُ ْٕ ًَ عَهَْٗانْ َٔ ... „‟ 

Artinya: “..dan kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut…”  

 

Di dalam keluarga perempuan memiliki tanggung jawab pada 

rumah tangga karena ia bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Kaum 

pria memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah bagi keluarga. 

Keadaan ini pada akhirnya memposisikan perempuan di bawah kaum pria 

di dalam sebuah keluarga. Namun dalam keluarga memiliki kebutuhan 

yang semakin banyak, dan tidak semua dari kebutuhan keluarga tersebut 

dapat dipenuhi dari penghasilan suami, serta naiknya harga kebutuhan 

pokok dan kurang terpenuhinya pendidikan anak membuat istri berpikir 

untuk ikut mencari penghasilan tambahan bagi keluarganya.
6
 

Dari sektor perniagan, terdapat figur sayyidah Khadijah RA, 

perempuan karier pertama kali dalam sejarah islam. Rasulullah saw telah 

melakukan akad mudharabah (akad bagi keuntungan) bersamanya. 

Sayyidah Khadijah juga melakukan ekspor impor komoditi secara 

inernasional. Kafilah niaganya membentang dari negeri Yaman ke negeri 

Syiria, dan terus bekerja di musim panas dan dingin. Beliau termasuk 

                                                             
 

6
 Agnes Jevi Rialita, Mustofa Anwar, and Luluatuz Zahra, “Peran Wanita Dalam 

Mendorong Perekonomian Keluarga Dengan Perspektif Ekonomi Syariah: Analisis Pada Pedagang 

Di Pasar Tradisional Kota Metro,” JSHI: Jurnal Syariah Dan Hukum Islam 2, No. 2 (2023), 

hlm.82–107. 
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orang pertama yang menghilangkan sekat-sekat dan membuka pintu 

lebarlebar bagi perempuan muslimah untuk terjun di dunia bisnis.
7
 

Pasar Sibuhuan adalah salah satu pasar tradisional yang berperan 

penting sebagai pusat perdagangan di Kabupaten Padang Lawas, 

khususnya di Kecamatan Barumun. Terletak di persimpangan empat pusat 

Kota Sibuhuan, pasar ini memiliki akses strategis yang memudahkan 

masyarakat dari berbagai daerah untuk berkunjung dan melakukan 

transaksi. Berbagai jenis pedagang dapat ditemukan, seperti pedagang 

harian, pedagang buah-buahan, pedagang sembako, pedagang pakaian, 

pedagang makanan siap saji, dan lainnya. Pasar Sibuhuan bukan hanya 

menjadi tempat bertemunya penjual dan pembeli, tetapi juga berfungsi 

sebagai pusat perekonomian lokal yang mendukung kebutuhan sehari-hari 

warga setempat.   

Tabel 1.1    

Jumlah Pedagang Laki-Laki dan Perempuan di Pasar Sibuhuan. 

No Jenis Kelamin Jumlah Pedagang 

1 Laki-laki 134 

2 Perempuan 176 

Jumlah  310 

Sumber : Wawancara Kepala  Pasar Sibuhuan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wyldan Ansori 

Kepala Pasar Sibuhuan bahwa pedagang di Pasar Sibuhuan berjumlah 310 

pedagang dengan rincian pedagang laki-laki 134 orang dan pedagang 

                                                             
 7

 Putri Mayasari, Peran Pedagang Wanita Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

(Studi Kasus Pasar Tradisional Modern Tejo Agung Kota Metro, Skiripsi, (Metro: Institut Agama 

Islam Negeri Metro,2019), hlm.19. 
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perempuan sebanyak 176 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa 

perempuan banyak yang terlibat mencari nafkah keluarganya.
8
 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti melihat 

bahwa perempuan di Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas banyak yang berprofesi sebagai pedagang keliling dari 

pekan-kepekan, pedagang harian. Profesi yang di guluti bukan hanya 

menambah penghasilan keluarga melainkan juga sebagai sumber 

penghasilan utama dalam keluarga peran perempuan di pasar sibuhuan 

sangat besar dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Dari pendapatan 

yang di peroleh perempuan pedagang mampu membantu perekonomian 

keluarga. 

Dalam menjalankan perannya sebagai pedagang, terkadang 

sebagian dari pedagang lebih banyak berkontribusi ketimbangan suami, 

palagi jika suami bekerja serabutan yang tidak memiliki penghasilan tetap, 

mengakibatkan pendapatan keluarga menurun sementara kebutuhan 

keluarga sangat banyak seperti pemenuhan kebutuhan sehari-hari, biaya 

sekolah anak dan lain-lain. Kondisi demikian memaksa perempuan atau 

Istri untuk mengambil peran dalam memenuhi kebutuhan keluarga dengan 

cara berjualan  ke pasar. Kegiatan mencari nafkah yang mereka lakukan 

tidak hanya di waktu kebutuhan keluarga tidak tercukupi, namun juga 

tetap menjalankan profesi dan perannya sebagai pedagang dengan tujuan 

meningkatkan  perekonomi keluarga. 

                                                             
 8 Wyldan Ansori, Kepala Pasar Sibuhuan, Wawancara, Kamis, (2 April  2025). 



6 
 

 
 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul tentang “Analisis Peran 

Pedagang Perempuan Dalam Membantu Perekonomian Keluarga 

(Studi Kasus Pasar Sibuhuan)”. 

B. Batasan Masalah  

 Penelitian ini agar lebih terarah dan lebih fokus pada permasalahan 

yang akan dikaji maka perlu adanya batasan masalah, batasan masalah 

pada penelitian ini adalah peneliti ini hanya fokus pada pedagang 

perempuan yang sudah berumah tangga di Pasar Sibuhuan Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

C. Batasan Istilah 

 Menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kata dan kalimat 

dalam penelitian ini, maka berikut di uraikan batasan-batasan kata atau 

istilah: 

1. Perekonomian keluarga dalam penelitian ini seluruh kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, yang meliputi pendapatan, pengeluaran, dan 

pengelolaan keuangan keluarga. Perekonomian ini dipengaruhi oleh 

sumber pendapatan yang berasal dari pekerjaan, termasuk peran 

perempuan dalam sektor perdagangan di pasar. 
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2. Pedagang perempuan yang dimaksutkan dalam penelitian ini adalah 

pedagang perempuan yang sudah berkeluarga memiliki suami, baik 

yang didagangnya itu milik sendiri atau bekerja pada orang lain.
9
 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang diutarakan diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga? 

2. Apa yang menjadi alasan pedagang perempuan berjualan di Pasar 

Sibuhuan? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan  

1. Untuk mengetahui peran pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

2. Untuk mengetahui alasan pedagang perempuan berjualan di Pasar 

Sibuhuan. 

 

 

 

                                                             
 9 Ummi Kalsum Daulay, Peran Perempuan Pedagang Sayur dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga di Desa Hulim Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, 

Skiripsi, (Padangsidimpuan:Universitar Islam Negri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 2023), hlm. 6 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti  

 Penelitian merupakan tugas akhir studi untuk memperoleh gelar 

sarjana Ekonomi (E.S) di Pakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Syahada Padangsidimpuan. 

2. Bagi UIN Syekh Ali Ahmad Addary Padangsidimpuan 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau 

pertimbangan sebagai referensi bagi peneliti berikutnya dan juga dapat 

digunakan sebagai informasi dan pustaka baik bagi kalangan 

mahasiswa maupun pihak lain yang berkepentingan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam menganalisis 

serta memecahkan masalah-masalah yang ada.  

b. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang 

diperoleh.  

c. Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti yang 

berhubungan dengan bidang kajian yang ditekuni selama ini.  

d. Sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya untuk tema yang 

sama dengan pengkajian sebelumnya dan dapat menjadi acuan 

dasar dalam memulai penelitian selanjutnya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

  Gambaran yang menyeluruh terhadap proposal ini makam peneliti 

menyajikan sistematika penelitian dengan beberapa bagian adapun 

pembagiannya terdiri dari beberapa bab yaitu: 

  BAB I Pendahuluan yang terdari dari latar belakang masalah, yang 

berisi masalah penelitian tersebut, batasan masalah, batasan istilah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

  BAB II Kajian Teori yang dengan berisikan kajian yang membahas 

yang pengertian keluarga, pedagang dan selanjutnya juga membahas 

penelitian terdahulu berkenan dengan penelitian yang dilakukan. 

  BAB III Metode penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 

  BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data penelitian, pembahasan hasil penelitian, 

keterbatasan hasil penelitian. 

  BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Peran Pedagang Perempuan 

a. Pengertian Peran 

 Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi 

perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan 

tertentu, misalnya dalam keluarga, perilaku ibu dalam keluarga 

diharap bisa memberi anjuran, memberi penilaian, memberi 

sanksi dan lain-lain. Peran (role) adalah perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang memiliki sebuah status. Berbagai peran yang 

tergabung dan terkait pada satu status ini dinamakan perangkat 

peran (role set). Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat, 

atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan oleh hakekat 

(nature) dari peran-peran ini, hubungan antara peran-peran 

tersebut, serta distribusi sumberdaya yang langka di antara orang-

orang yang memainkannya.
1
 

 Teori peran berawal dari sosiologi dan antropologi, istilah 

“peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor 

harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya 

sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. 

Posisi aktor dalam teater itu kemudian dianalogikan dengan posisi 

                                                             
 1

 Almustari Enteding, Peran Guru Dalam Mengembangkan Nilai Etika Peserta Didik, 

Jurnal Ilmu Pendidikan  Volume 4, No1, (Maret 2020), hlm. 86. 



11 
 

 
 

seseorang dalam masyarakat. Dari sudut pandang inilah disusun 

teori-teori peran.
2
 

b. Pedagang perempuan 

 Pedagang adalah individu atau kelompok yang menjalankan 

kegiatan ekonomi berupa jual beli barang dan/atau jasa dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan. Pedagang dapat beroperasi 

di pasar tradisional, toko, kios, maupun melalui platform online. 

Secara umum, pedagang membeli barang dari pemasok atau 

produsen dan menjualnya kepada konsumen akhir dengan harga 

yang lebih tinggi dari harga beli, sehingga memperoleh margin 

keuntungan.
3
 

 Menurut Zulkarnain dan Hidayat pedagang adalah sebagai 

kelompok yang terlibat dalam transaksi jual beli barang dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan finansial. Pedagang tidak 

hanya berperan dalam distribusi barang, tetapi juga sebagai 

penggerak ekonomi lokal, yang mempengaruhi perekonomian 

daerah melalui aktivitas mereka di pasar tradisional.
4
 

 Adapun beberapa menurut para ahli tentang defenisi 

berdagang: 

                                                             
 2

 Lola Sapriani Hasibuan, Peran Kader Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Sebagai 

Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Ibu dan Anak di Kelurahan Padang Matinggi Kota 

Padangsidimpuan, Skiripsi, (Padangsidimpuan : Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 

2023), hlm.14. 

 
3
 Sutrisno, Perdagangan  Eceran dan Grosir: Peran Pedagang dalam Ekonomi Mikro dan 

Makro. Jurnal Ekonomi Mikro dan Makro, Volume 18, No.1, 2022, hlm .50-62. 

 
4
 Zulkarnaen dan Hidayat, Peran Pedagang dalam Dinamika Ekonomi Lokal: Studi Kasus 

Pasar Tradisional di Kota Bandung. Jurnal Ekonomi Pembangunan, Volume 25, No.3, 2021, hlm. 

112-126   
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1) Menurut imam Syafi‟i 

    Menekankan pentingnya niat dalam jual beli. 

Perdagangan di anggap sah jika dilakukan niat yang baik dan 

sesuai dengan syariah.
5
  

2) Menurut Asnawi 

    Mendefenisikan pedagang sebagai orang yang 

memperjualbelikan barang yang bukan hasil produksinya 

sendiri, dengan tujuan mencari keuntungan.
6
 

3) Menurut chairul marom 

    Beliau menekankan bahwa perdagangan adalah usaha 

pokok perusahaan yang di lakukan secara teratur.
7
 

 Pedagang di pasar tradisional sebagai individu yang 

berperan dalam distribusi barang secara langsung kepada 

konsumen, dengan cara yang lebih tradisional dan personal. 

Pedagang ini beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang 

dapat mempengaruhi cara mereka menjalankan bisnis, seperti 

dengan menggunakan alat pembayaran digital dan media sosial 

untuk memasarkan produk mereka.
8
 

                                                             
 5

 Sohibul Ulum,  99 Prinsip Bisnis Sukses Ala Rosulullah , (PT. Anak Indonesia Hebat, 

2020), hlm. 404 

 6
 Bechel Febrina aulia, Pelaksanaan Penerbitan Pedagang Kaki Lima Yang Bejualan 

Dikawasan Jam Gadang Berdasarkan Perda Kota Bukittinggi Nomor 2 Tahun 2024 Tentang 

Ketentraman dan Ketertipan Umum, Skiripsi, (Pekanbaru: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sulta 

Syarif Kasim Riau, 2025), hlm. 10-11. 

 7
 Isma Padillah, Dampak Penjualan Bekas Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang di 

Pasar Sambu Kota Medan dalam Prespektif Ekonomi Islam, Skiripsi, (Medan: Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan, 2021), hlm. 8 

 8
 Budi, S, dan Putra, Dampak Perubahan Teknologi terhadap Aktivitas Pedagang di Pasar 

Tradisional, Jurnal Sosial dan Ekonomi, Volume 32, No.1, 2023, hlm. 89-98. 
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 perempuan adalah makhluk yang peduli terhadap orang, 

namun tidak berarti lemah untuk melakukan sesuatu yang sulit, 

perempuan memiliki sifat kemanusiaan serta memiliki persamaan 

dengan kaum pria dalam melakukan amal perbuatan yang turut 

aktif di masyarakat dan mampu menjalankan profesi yang 

dilakukannya untuk direalisasikan dalam kehidupannya.
9
 

 Secara mendasar perempuan adalah ibu rumah tangga dan 

pria adalah pencari nafkah, dia adalah seseorang yang mengambil 

alih pada setiap persoalan dan seni mengasuh tunas bangsa 

merupakan tugas utama perempuan dan satu-satunya hak 

istimewa.
10

 Pedagang perempuan adalah perempuan yang 

memiliki pekerjaan sebagai pedagang dengan menjual belikan 

barang kebutuhan masyarakat yang tidak dapat diproduksi sendiri 

dengan mencari keuntungan dengan usaha tersebut.
11
 perempuan 

juga memiliki potensi untuk mengembangkan usaha sampingan.
12

 

 Namun, penghormatan kepada perempuan dalam Al-Qur‟an 

tidak hanya terbatas pada peran mereka sebagai ibu. Keterlibatan 

                                                             
 

9
Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta:Pustakaan Nasional,2019), hlm.40. 

 
10
 Anshori, Tafsir Tematik Isu-Isu Kontemporer Perempuan (Jakarta : Pt Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 62. 

 
11
 Ummi Kalsum Daulay, Peran Perempuan Pedagang Sayur Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Di Desa Hulim Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, 

Skiripsi,(Padangsidimpuan:Universitas  Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 2023), hlm.11. 

 
12
 Tomdi Agustina dan M. Yarham, enggunaan E- Wallet Sebagai Alat Transaksi 

Pengganti Uang Tunai Bagi UMKM Di Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Jurnal Ekonomi 

Manajemen Dan Bisnis, Volume. 2 No. 2 Juli - Desember 2023, hlm. 392-402 
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perempuan dalam berbagai pekerjaan juga diakui, asalkan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Dalam Surah An-Nisa ayat 32  

ْ ا  ْٕ اْاكْتسََثُ ًَّ ْٛةٌْيِّ جَالَِْصَِ ْنِهرِّ ْتعَْضَكُىْْعَهْٰٗتعَْطٍ  ّٖ ُْتِ اْيَاْفضََّمَْاللّٰه ْٕ َُّ ًَ َ لَاْتتَ َٔ
سْـ ْ َٔ ْ

 ٍَ اْاكْتسََثْ ًَّ ْٛةٌْيِّ نِهُِّسَاۤءَِْصَِ َْكَأَ ْاللّٰه ٌَّ ْاِ  ّٖ ْفضَْهِ ٍْ َْيِ ءٍْهُٕاْاللّٰه ْٙ ْشَ ْتكُِمِّ ٌَ

اْ ًً ْٛ ٢٣۝عَهِ  

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. 

Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan. Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.  

 

 Ayat ini menegaskan bahwa perempuan memiliki hak yang 

sama dalam mendapatkan hasil dari usaha mereka, termasuk 

dalam bidang pekerjaan. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat 

ini menolak diskriminasi berdasarkan gender dalam upaya 

memperoleh rezeki. Perempuan memiliki hak untuk bekerja dan 

berkontribusi dalam masyarakat, selama pekerjaan tersebut tidak 

melanggar prinsip-prinsip syariat.
13
 Sehingga seluruh kegiatan 

yang dilakukan tergantung terhadap niat dari dalam diri masing-

masing. Karena didalam agama Islam bekerja itu adalah suatu 

ibadah tetapi harus diawali dengan niat yang baik.
14

 

  Kisah Ratu Balqis dalam Surah An-Naml ayat 23-44 juga 

menjadi bukti kuat pengakuan Islam terhadap kemampuan 

                                                             
 13 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2010), 417. 
 14

 M. Yarham, Adek Safitri, Peran Penting Etika Bisnis Islam Terhadap Pendapatan Dan 

Pengembangan Umkm, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, Volume 2,No. 1, 2023, hlm. 54 
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perempuan dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan. 

Dalam ayat-ayat ini, Ratu Balqis digambarkan sebagai pemimpin 

yang bijaksana, berhati-hati, dan berwibawa. Tafsir Al-Baghawi 

mencatat bahwa kisah ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

perempuan tidak dilarang dalam Islam selama mereka mampu 

memimpin dengan adil dan bijaksana.
15
 Ini menjadi dasar bahwa 

perempuan dapat memainkan peran signifikan di ruang publik. 

c. Tujuan Berdagang 

 Berdagang adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok untuk mendapatkan keuntungan dengan cara 

membeli barang dari produsen atau pemasok dan menjualnya 

kepada konsumen.
16
 Tujuan berdagang sangat beragam dan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi ekonomi, 

sosial, dan psikologis. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari 

kegiatan berdagang: 

1) Mendapatkan keuntungan  

      Salah satu tujuan utama berdagang adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Pedagang membeli barang dengan 

harga tertentu dan menjualnya dengan harga yang lebih 

tinggi, sehingga dapat memperoleh margin keuntungan.
17

 

                                                             
 15

 Abū Muḥammad al-Ḥusain bin Mas‟ūd bin Muḥammad bin al-Farā‟ Al-Bagawī, 

Ma‟ālim AlTanzīl Fī Tafsīr Al-Qur‟ān, vol. 3 (Beirūt: Dār Iḥyā‟ al-Turāṡ al-„Arābī, 1999), 498. 

 
16
 Prahendratno, dkk,  Ajar Pengantar Bisnis, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2023), hlm.6. 

 
17
Ira Fauziah dan Fuji Muniarty, Analsis Perbandingan Penjualan Pada PT. Sido Muncul 

TKB dengan PT. Indofarma, TKB, Jurnal Bisnis Net,Volume7. No.1, (2024), hlm.210.   
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2) Memenuhi kebutuhan pasar 

      Tujuan berdagang juga dapat berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan pasar. Pedagang berperan sebagai penghubung 

antara produsen dan konsumen, sehingga mereka memastikan 

bahwa barang yang diperlukan oleh konsumen tersedia di 

pasar.
18

 

3) Meningkatkan kesejahteraan keluarga 

      Selain untuk memperoleh keuntungan, berdagang 

seringkali dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

dan meningkatkan kualitas hidup. Pedagang yang sukses 

dapat menggunakan hasil dari kegiatan berdagang untuk 

memperbaiki kondisi kehidupan keluarga, pendidikan, dan 

kesehatan.
19

 

4) Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bisnis  

      Berdagang juga memberikan kesempatan untuk belajar 

dan mengembangkan keterampilan bisnis. Pedagang harus 

belajar bagaimana mengelola keuangan, pemasaran, 

komunikasi, serta negosiasi dengan pemasok dan 

konsumen.
20

 

                                                             
 

18
 Sutrisno, Menajemen pemasaran dalam Bisnis Perdagangan, (Jakarta: Salemba Empat, 

2022,) hlm.40- 42. 

 
19
Adek Ananto, dkk, Pendidikan Berbasis Kewirausahaan Sebagai SolusiPeningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Rentan Ekonomi,  Jurnal Communnity Development, Volume 5, No.6, 

2024, hlm.11650. 

 
20
 Ahmad Yudhira, dkk, Penyuluhan Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Pengembangan Potensi Desa di Desa Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang,  Jurnal Pengapdian 

Masyarakat, Volume 1,No.4, 2023, hlm.64. 
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5) Menciptakan lapangan kerja  

      Pedagang, terutama yang memiliki usaha lebih besar, 

dapat menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. Dengan 

berkembangnya usaha, pedagang membuka peluang bagi 

orang lain untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan. 

6) Membantu perekonomian Negara 

      Berdagang berkontribusi pada perekonomian negara, 

terutama dalam hal pendapatan pajak dan aliran barang dan 

jasa. Pedagang yang menjalankan usaha mereka dengan baik 

turut membantu memperkuat ekonomi nasional. Selain 

mendapatkan keuntungan pribadi, pedagang juga 

berkontribusi pada ekonomi negara melalui pajak yang 

mereka bayar dan dampak yang dihasilkan dari perputaran 

barang dan jasa yang mereka jual,
21

 

2. Keluarga  

a. Pengertian Keluarga 

 Keluarga berasal dari kata sangsekerta kula dan warga 

“Kulawarga” yang berarti “anggota” dan “ kelompok kerabat”. 

Keluaraga merupakan lingkungan di mana beberapa orang yang 

masih memiliki hubungan darah. Keluaga sebagai kelompok 

sosial terdiri dari jumlah individu, memiliki hubungan antara 

                                                             
 21

 Mulyadi, Pengaruh Usaha Perdagangan dalam Bisnis Perdagangan Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Lokal, Jurnal Ekonomi dan Sosial, Volume 18, No.1, 2023,hlm.75-80.  
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individu, ikatan, kewajiban, tanggung jawab, di antara individu 

tersebut. Keluarga adalah unit terkecil bagi masyarakat yang 

terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul 

dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan 

saling ketergantungan.
22

 

Ada beberapa menurut para ahli defenisi tentang keluarga: 

1) Menurut Wardah Nuroniyah  

      keluaraga adalah sekelompok orang dengan ikatan 

perkawinan yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa 

orang yang tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam 

keadaan saling ketergantungan.
23

 

2) Menurut George Murdock 

      Menyatakan bahwa keluarga adalah sekelompok sosial 

yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerjasama 

ekonomi, dan produksi. Ia juga menekankan bahwa keluarga 

memiliki empat fungsi utama seksual, ekonomi, reproduksi, 

dan pendidikan. 
24

 

3) Menurut Buegess dan Locke 

      Mendefenisikan keluarga sebagai sekelompok orang 

yang terkait oleh perkawinan, darah, atau adopsi, dan 

                                                             
22
 Resky Amalia and Fiptar Abdi Alam, “PERAN KELUARGA DALAM MEMBENTUK 

PERILAKU ANAK” 10 (2023).3. 

 
23
 Wardah Nuroniyah, Spikologi Keluarga, (Cirebon: VC. Zenius Publisher, 2023), hlm.5. 

 
24
 Sri lestari, Spikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2016) hlm,3.   
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kominikasi yang saling menghormati antara anggota 

keluarga.
25

 

4) Menurut friedman 

      Menggambarkan keluarga sebagai dua orang atau lebih 

yang hidup bersama dalam ikatan dan kedekatan emosional, 

baik yang memiliki hubungan darah, perkawinan, atau 

adopsi.
26

 

b. Hak dan Kewajiban Berkeluarga 

 Hak berkeluarga adalah hak yang dimiliki setiap individu 

sebagai anggota keluarga untuk mendapatkan perlindungan, 

kesejahteraan, dan penghargaan dalam kehidupan keluarga. 
27
 

Hak ini mencakup: 

1) Hak atas perlindungan dan keamanan 

      Setiap anggota keluarga berhak mendapatkan 

perlindungan fisik dan emosional, baik dari ancaman 

kekerasan, penelantaran, maupun diskriminasi di dalam 

lingkunagan keluarga.
28

 

 

 

                                                             
 

25
 Wahyu Tri Ningsi, dkk, Buku Ajar Keperawatan Keluarga, (Jambi:PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), hlm.2.   

 26
 Riyanto, dkk, Buku Ajar Keperawatan Keluarga, ( Yogyakarta:CV Budi Utama, 2022). 

 
27
 Naja Rahma dan Tamaulina, Perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM) Suami dan Istri 

dalam Perjanjian Pranikah, Jurnal Ilmiah Multidisipliner, Volume 8, No. 5, (2024), hlm.9-10. 

 
28
Nanang Sugandi,Imron dan Samsul, Hak dan Kewajiban dalam Perjanjian Perkawinan 

Menurut Hukum Keluarga di Era Mordern, Jurnal Of mandalika Literature, Volume 5, No. 

4,(2024), hlm. 886-888. 
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2) Hak atas Pendidikan dan Pengembangan Diri 

      Anggota keluarga, khususnya anak-anak, berhak 

memperoleh pendidikan yang layak dan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri mereka dalam kehidupan 

kehidupan keluarga dan masyarakat.
29

 

3) Hak atas kesejahteraan ekonomi 

      Setiap anggota keluarga berhak atas pemenuhan 

kebutuhan dasar hidup, seperti pangan, sandang, papan, 

layanan kesehatan yang memadai, dan dapat di berikan oleh 

keluarga terutama orang tua atau keluarga.
30

 

4) Hak atas partisipasi dalam keputusan berkeluarga 

      Setiap anggota keluarga berhak untuk ikut serta dalam 

pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan 

keluarga, termasuk dalam hal pembagian peran, keputusan 

ekonomi, dan perencanaan masa depan keluarga.
31

 

 Kewajiban berkeluarga adalah tanggung jawab yang harus 

dipenuhi oleh setiap anggota keluarga untuk menciptakan 
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kesejahteraan dan keharmonisan dalam rumah tangga.
32
 

Kewajiban ini meliputi: 

1) Kewajiban untuk menghormati dan menjaga keharmonisan 

keluarga. Setiap anggota keluarga berkewajiban untuk saling 

menghormati, menghargai, dan menjaga hubungan baik antar 

anggota keluarga. Ini mencakup komunikasi yang terbuka, 

menghindari kekerasan, dan menjaga rasa saling percaya.
33

 

2) Kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Anggota 

keluarga, khususnya orang tua atau kepala keluarga, memiliki 

kewajiban untuk bekerja dan mencari nafkah demi 

pemenuhan kebutuhan hidup anggota keluarga, seperti 

pangan, tempat tinggal, dan pendidikan. 

3) Kewajiban untuk memberikan pendidikan dan pengasuhan. 

Orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan 

yang baik kepada anak-anak mereka dan membimbing 

mereka dalam proses pengembangan diri untuk 

mempersiapkan mereka menjadi individu yang mandiri dan 

bertanggung jawab.
34
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4) wajiban untuk berpartisipasi dalam pekerjaan rumah tangga. 

Setiap anggota keluarga sesuai dengan kemampuan, memiliki 

kewajiban untuk berkontribusi dalam pekerjaan rumah tangga 

agar beban pekerjaan tidak sepenuhnya di tanggung oleh satu 

individu.
35

 

c. Tujuan Berkeluarga  

 Tujuan berkeluarga dapat dilihat dari berbagai perspektif, 

baik itu sosial, psikologis, maupun ekonomi. Secara umum, 

berkeluarga bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang 

harmonis dan sejahtera bagi anggotanya melalui peran yang 

saling mendukung satu sama lain.
36
 Berikut adalah beberapa 

tujuan utama berkeluarga: 

1) Mewujutkan kehidupan yang aman dan nyaman 

      Keluarga menjadi tempat yang memberikan rasa aman 

dan nyaman bagi seluruh anggotanya. Ini mencakup 

pemenuhan kebutuhan dasar seperti tempat tinggal, makanan, 

pakaian, serta perlindungan dari ancaman fisik dan 

emosional. Keluarga adalah tempat di mana setiap anggota 

dapat merasa diterima dan dihargai.
37
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2) Memenuhi kebutuhan emosional dan sosial 

      Keluarga memiliki peran penting dalam memberikan 

dukungan emosional, kasih sayang, dan rasa kebersamaan. 

Keberadaan keluarga memberikan individu kesempatan untuk 

merasakan hubungan sosial yang positif dan saling 

mendukung. Hal ini penting bagi perkembangan psikologis, 

terutama bagi anak-anak.
38

 

3) Mendidik dan membentuk karakter 

      Salah satu tujuan utama berkeluarga adalah untuk 

mendidik anak-anak, membentuk karakter, dan mengajarkan 

nilai-nilai sosial yang diperlukan dalam kehidupan 

masyarakat. Orang tua bertanggung jawab untuk 

mengajarkan norma-norma moral, etika, serta keterampilan 

hidup yang berguna bagi anak-anak mereka. 

4) Pemberdayaan ekonomi keluarga 

      Keluarga juga berfungsi sebagai unit ekonomi yang 

mengelola sumber daya bersama untuk memenuhi kebutuhan 

hidup anggotanya. Salah satu tujuan berkeluarga adalah 

untuk bekerja sama dalam mencapai kesejahteraan ekonomi, 
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termasuk dengan mengelola pendapatan dan sumber daya 

keluarga secara efisien.
39

 

5) Reproduksi dan pelestarian kehidupan 

      Keluarga memiliki tujuan untuk melanjutkan keturunan 

dan melestarikan nilai-nilai budaya serta sosial melalui 

generasi berikutnya. Ini mencakup prokreasi (memiliki anak) 

dan memastikan bahwa generasi yang baru mendapatkan 

pendidikan dan bimbingan yang layak.
40

 

6) Membangun hubungan sosial dan dukungan jangka panjang 

      Dalam keluarga, anggota dapat membangun hubungan 

yang langgeng dan mendalam. Hal ini bukan hanya 

mencakup hubungan antara pasangan suami-istri, tetapi juga 

antara orang tua dan anak, serta antara anggota keluarga 

besar. Keluarga menjadi sumber utama dukungan sosial yang 

berkelanjutan.
41

 

 Keluarga dalam perspektif Al-Qur‟an dianggap sebagai 

lembaga pendidikan pertama dan paling fundamental dalam 

membentuk karakter, keimanan, dan moral seorang anak. Dalam 

islam, keluaga dikenal dengan istilah Usrah, Nasl, 'ali, dan Nash, 

Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan, perkawinan, 
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persusuan dan pemerdekaan.
42
 Keluarga harmonis pada umumnya 

diartikan sebagai keluarga yang anggota-anggotanya saling 

memahami dan menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

fungsi dan kedudukan masing-masing, serta berupaya saling 

memberi kedamaian, kasih sayang, dan berbagi kebahagiaan. 

Al-Qur‟an menunjukkan betapa pentingnya keluarga sebagai 

tempat untuk menanamkan nilai-nilai agama sejak usia dini. 

Dalam Surah Luqman ayat 14:  

َْٔ َْٔ ٌِ َ ْا ٍِ ْٛ ْعاَيَ ْٙ ْفِ ّٗ فصَِانُ َّٔ ْ ٍٍ ْْ َٔ ُاًْعَهْٰٗ ْْ َٔ ْ ّٗ هتَُّْْايُُّ ًَ ْحَ ِِّۚ ْٚ انِدَ َٕ ْتِ ٌَ َْسَا ُْٛاَْالْاِ صَّ

ْٛرُْ صِ ًَ ْانْ َّٙ ْاِنَ ْٚكَ  انِدَ َٕ نِ َٔ ْ ْٙ  اشْكُرْْنِ

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 

baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 

orang tuamu; hanya kepada-Ku kembalimu.”  

 

 Ayat ini menceritakan bagaimana Luqman memberikan 

nasihat kepada anaknya tentang pentingnya menjaga tauhid, 

berbuat baik kepada orang tua, dan memiliki akhlak yang baik. 

Ayat-ayat ini mengajarkan bahwa keluarga, khususnya orang tua, 

harus memberikan arahan yang tepat dalam membentuk 

pemahaman agama dan adab pada anak-anak mereka. 
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  Orang tua memiliki tanggung jawab dalam keluarga moral 

dan spiritual dalam menjaga anak-anak dari pengaruh negatif, 

serta membimbing mereka agar hidup sesuai dengan ajaran Islam. 

Orang tua yang bertanggung jawab akan mempersiapkan anak-

anaknya agar kuat dalam menghadapi tantangan hidup, baik di 

dunia maupun di akhirat.
43
  

 Pendidikan dalam keluarga yang dipenuhi dengan nilai-

nilai Islam ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang santun, 

peduli, dan berkarakter baik. Sebagai lembaga pendidikan 

pertama, keluarga dalam perspektif Al-Quran adalah tempat 

utama yang sangat berpengaruh dalam mencetak generasi 

beriman, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman agama yang 

kokoh.  

B. Penelitihan Terdahulu 

 Dalam penyusunan proposal ini, sebelum melakukan penelitian 

lebih lanjut, langkah pertama yang di ambil adalah meninjau penelitian-

penelitian sebelumnya. Tujunyan ini adalah untuk memastikan bahwa 

topik yang sedang di teliti saat ini berbeda dengan penelitian yang telah di 

lakukan sebelumnya. 

Tabel. II.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Peneliti Hasil Peneliti 
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1 Richel, Bernhard, 

Hendra, (Jurnal 

Riset Ekonomi, 

Manajemen, Bisnis 

Dan Akuntansi 

Volume 8, 

No.2,2020) 

 

Analisa kontribusi 

pekerja wanita 

sebagai pedagang 

di pasar tradisional 

pinasungkulan 

karombasan untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga 

Hasil analisa 

menunjukkan bahwa 

kontribusi pendapatan 

pekerja perempuan 

dalam pendapatan 

keluarganya sebesar 

34%. Hal ini berarti 

kontribusi pendapatan 

pekerja perempuan di 

pasar Tradisional 

Pinasungkulan 

Karombasan untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga tergolong 

dalam kategori cukup 

baik.
44

 

2 Saufa Yarda Nataja 

(Skiripsi: 

Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh 2023) 

 

 

Peran Perempuan 

Pedagang Sayuran 

Dalam 

Mensejahterakan 

Ekonomi Keluarga 

Pada Masa 

Pandemic Covid-

19 Menurut 

Tinjauan Ekonomi 

Syariah  

Hasil dari penelitian 

ini yaitu :  

1. Faktor yang 

menyebabkan 

perempuan bekerja di 

pasar Setui adalah 

diantaranya faktor 

ekonomi yang 

keadaan ekonomi 

yang tidak 

menguntungkan 

dalam keluarga. 

2.Peran perempuan 

pedagang sayuran di 

pasar Setui dalam 

mensejahterakan 

ekonomi keluarga di 

masa pandemi 

Covid19 dalam 

tinjauan ekonomi 

Syariah berperan 

dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga 
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3.Faktor penghambat 

perempuan pedagang 

sayuran di pasar Setui 

dalam 

mensejahterakan 

ekonomi keluarga 

pada masa pandemi 

Covid-19 karena 

terbatasnya modal, 

dan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat pedagang 

yang menjual jenis 

dagangan yang 

sama.
45

 

3 Ummi Kalsum 

Daulay (Skiripsi, 

Universitas Islam 

Negri Syekh Ali 

Hasan Ahmad 

Addary Padang 

Sidimpuan (2023)  

Peran Perempuan 

Pedagang Sayur 

dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Ekonomi Keluarga 

di Desa Hulim 

Kecamatan 

Sosopan 

Kabupaten Padang 

Lawas 

Perempuan pedagang 

sayur di Desa Hulim 

berperan dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

ekonomi keluarga, 

dari penghasilan 

berdagang sayur 

memberikan dampak 

yang sangat besar 

terutama dalam hal 

pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari, 

biaya pendidikan anak 

dan tabungan. Adapun 

faktor penghambat 

perempuan pedagang 

sayur dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga yaitu faktor 

besarnya persaingan 

pasar dan cuaca buruk 
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yang mengakibatkan 

aktivitas pasar 

terhalang dan banyak 

petani yang gagal 

panen sehingga 

berpengaruh pada 

ketersediaan, kwalitas 

dan harga sayur. 
46

 

4 Zuwida Atika 

Ramdayani 

(Skiripsi,Universita

s Islam Negeri 

Mataram Mataram 

(2023)  

Analisis Kontribusi 

Pedagang 

Perempuan Sebagai 

Penopang Ekonomi 

Keluarga (Studi 

Pada Pasar Induk 

di Pasar Mandalika 

Bertais) 

Hasil penelitian 

menunjukkan Peran 

perempuan dalam 

membantu 

perekonomian rumah 

tangga dapat dilihat 

dari seberapa besar 

kontribusinya 

terhadap pendapatan 

keluarga. Bentuk 

kontribusi yang 

dilakukan oleh 

pedagang perempuan 

atau ibu rumah tangga 

yang ada di Pasar 

Induk Mandalika 

Bertais adalah dengan 

menjadi pedagang 

dengan berbagai 

macam usaha, dan 

beberapa jenis usaha 

yang dilakukan. Ada 

beberapa faktor yang 

melatarbelakangi 

keterlibatan istri yang 

pertama tingkat 

pendapatan suami 

yang belum 

mencukupi, kedua 

karena pengeluaran 

kebutuhan rumah 

tangga yang semakin 

                                                             
 

46
 Ummi Kalsum Daulay, Peran Perempuan Pedagang Sayur dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga di Desa Hulim Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, 

Skiripsi, (Padangsidimpuan:Universitar Islam Negri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 2023), hlm. 66. 



30 
 

 
 

hari semakin 

meningkat, dan ketiga 

yaitu curahan waktu 

luang yang dimiliki 

istri untuk bekerja 

yang dimana rata-rata 

waktu istri yang 

berdagang di Pasar 

Induk Mandalika 

Bertais masih bisa 

membagi waktu untuk 

usahanya dan untuk 

kewajibannya sebagai 

seorang istri atau 

sebagai ibu rumah 

tangga.
47

 

5 Bima Afandy 

Daulay 

(Skiripsi,Universita

s Islam Negeri 

Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi 

2024) 

Analisis Kontribusi 

dalam Membantu 

Perekonomian 

Keluarga (Studi 

Pedagang 

Perempuan di Pasar 

Auduri Kota 

Jambi) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor yang 

menyebabkan 

perempuan lebih 

banyak berjualan di 

pasar Aurduri ada tiga 

faktor yaitu : pertama 

faktor ekonomi 

keluarga, dimana 

pendapatan suami 

tidak memadai untuk 

kebutuhan hidup 

sehari-hari. Kedua 

faktor pendidikan dan 

umur dimana para 

pedagang perempuan 

yang berpendidikan 

rendah dan umur yang 

sudah lumayan tua 

tidak memiliki 

kualifikasi untuk 

bekerja di tempat lain 

dengan umur yang 

sudah tua tetapi 

mereka masih layak 
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dan produktif untuk 

bekerja memutuskan 

menjadi pedagang di 

pasar Aurduri. Ketiga 

faktor aktualisasi diri 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

informan mengaku 

senang berjualan di 

pasar karena selain 

dapat bertemu dengan 

teman-teman, mengisi 

waktu luang juga 

menambah 

penghasilan.
48

 

6 Maulida Ummi 

Zakia, Yenni Samri 

Juliati Nasution 

dan Juliana 

Nasution (Jurnal 

Ilmiah Ekonomi 

Islam, Volume 10, 

No,3 2024)  

Kontribusi 

pedagang wanita 

pasar tradisional 

dalam meingkatkan 

kesejahteraan 

keluarga dalam 

tinjauan ekonomi 

Islam 

Peneliti menunjukkan 

bahwa kontribusi 

pedagang wanita di 

Pasar Induk Laucin 

antara lain 

meringankan beban 

keluarga, berperan 

sebagai pencari 

nafkah atau kepala 

keluarga, dan 

membantu 

meningkatkan 

keuangan keluarga, 

meskipun memiliki 

peran tersebut, 

mereka tidak 

meninggalkan 

tanggung jawab 

utama   sebagai ibu 

rumah tangga. Yaitu 

menyeimbangkan 

waktu antara pekerja 

dan keluarga. Faktor 

yang mendorong istri 

bekerja antara lain 
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kebutuhan ekonomi, 

faktor sosial dan 

aktualisasi diri. 

7 Aldin, Peribadi, 

Sarmadan, (Jurnal 

Pemikiran dan 

Penelitian 

Sosiologi, Volume 

1, No,2, 2024)  

 

Peran Perempuan 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Keluarga 

Hasil  penelitian 

menunjukan  bahwa  

dengan  berdagang  

dan  melakukan  

pekerjaan  sampingan  

lainnya  para 

perempuan  pedagang  

masyarakat  di  Pasar  

Wameo  Kota  Bau-

Bau  berhasil  

meningkatkan 

pendapatan keluarga, 

rata-rata pendapatan 

yang diterima dalam 

satu bulan sebanyak 

1.000.0000 (satu juta) 

dan 3.000.000 (tiga 

juta). Hasil 

pendapatan dari 

proses jual beli 

tersebut digunakan 

untuk  memenuhi  

berbagai  jenis  

kebutuhan  ekonomi  

rumah  tangganya.
49

 

 

Dari penelitian di atas, ada beberapa persamaan dan juga 

perbedaan sebagai berikut: 

1. Persamaan penelitian Richel T.A Kawalod, dkk dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas bagaimana  Pedagang Perempuan 

Dalam Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga dan 
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perbedaannya adalah bahwa penelitian Richel T.A Kawalod, dkk 

membahas tentang pendapatan perempuan fokus pada semua 

pedagang dengan usaha yang berbeda-beda sedangkan penelitian ini 

fokus pada pedagang perempuan muslim saja. 

2. Persamaan penelitian Saufa Yarga Nataja dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas bagaimana  Pedagang Perempuan 

Dalam Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga dan 

perbedaannya adalah bahwa penelitian Saufa Yarga Nataja di teliti 

pada saat terjadinya pandemi covid 19 sedangkan penelitian ini di 

teliti setelah berakhirnya pandemi covid 19. 

3. Persamaan penelitian Ummi Kalsum Daulay dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang perempuan pedagang dan 

perbedaannya adalah penelitian yang di lakukan Ummi Kalsum 

Daulay adalah lebih fokus ke peran  perempuan sebagai pedagang 

sayur dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

sedangkan penelitian ini hanya lebih umum sebagai pelaku ekonomi 

di pasar, tanpa membatasi jenis dagangannya 

4. Persamaan penelitian Zuwida Atika Ramdayani dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang perempuan pedagang dan 

perbedaannya adalah penelitian yang di lakukan Zuwida Atika 

Ramdayani adalah lebih fokus ke kontribusi  perempuan sebagai 

pedagang dalam menopang ekonomi keluarga. sedangkan penelitian 
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ini hanya lebih ke peran pedagang perempuan dalam membantu 

ekonomi keluarga. 

5. Persamaan penelitian Bima Afandy Daulay dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang kontribusi perempuan dan 

perbedaan penelitian Bima Afandy Daulay Dengan penelitian ini 

adalah penelitian Bima Afandy Daulay membahas tentang kesehari-

harian para pedangang perempuan dan fokus pada pedagang sayur 

sedangkan penelitian ini terfokus tanpa membedakan jenis 

dagangannya. 

6. Persamaan penelitian  Maulida Ummi zakia, dkk, dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas kontribusi pedagang perempuan 

dan perbedaan penelitian yang di lakukan oleh Maulida Ummi zakia, 

dkk, dengan  penelitian ini adalah penelitian Maulida Ummi zakia, 

dkk, terletak pada kesehari-harian para pedangang perempuan 

sedangkan penelitian ini terletak pada tempat, waktu. 

7. Persamaan penelitian  Aldin, Peribadi, Sarmadan, dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas peran pedagang perempuan, 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Aldin, Peribadi, 

Sarmadan, penelitian ini terfokus kepada peran mereka dalam 

membantu perekonomian keluarga secara umum sedangkan 

penelitian ini adalah penelitian Aldin, Peribadi, Sarmadan, terletak 

pada peran mereka dalam meningkatkan pendapatan keluarga secara 

langsu
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini di lakukan di Pasar Sibuhuan Kelurahan Pasar 

Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi 

Sumatra Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai 

bulan Oktober 2025. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah metode yang melihat dan 

mengungkapkan suatu kejadian yang menemukan makna atau 

pemehaman yang mendalam mengenai masalah yang di hadapi, baik 

berupa gambaran, kata dan kejadian yang menemukan makna atau 

pemahaman yang mendalam mengenai masalah yang dihadapi, baik 

berupa gambar, kata dan kejadian. Penelitian ini hanya membahas 

bagaimana peran pedagang perempuan di pasar Sibuhuan dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga dan apa yang menjadi alasan pedagang 

perempuan berjualan di pasar Sibuhuan.
1
   

C. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian adalah hal yang secara mendalam berhubungan 

dengan masalah yang akan diteliti, serta berfungsi sebagai sumber 

dimana informasi dapat diperoleh dalam konteks penelitian. Oleh 

                                                             
 1

 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan Penelitian gabungan, ed. 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm.43. 
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karena itu, subjek penelitian menjadi pusat utama dalam proses 

pengumpulan data penelitian.
2
  Jadi subjek penelitian ini adalah yang 

berhubungan langsung dengan permasalahan yang akan diteliti adapun 

sampel pada penelitian ini adalah  para pedagang perempuan yang 

sudah berumah tangga di Pasar Sibuhuan,  Berikut ini data pedagang 

di Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas.   

Tabel III.1    

     Jumlah Pedagang Laki-Laki dan Perempuan di Pasar Sibuhuan. 

No Jenis Kelamin Jumlah Pedagang 

1 Laki-laki 134 

2 Perempuan 176 

Jumlah  310 

Sumber : Wawancara Kepala  Pasar Sibuhuan 

 Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa jumlah pedagang yang 

terdata di Pasar Sibuhuan berjumlah 310 pedagang. Dengan demikian, 

peneliti melakukan penelitian kepada para pedagang perempuan di 

Pasar Sibuhuan. Oleh karena itu, peneliti membatasi pengambilan 

subjek pada penelitian ini dengan melakukan penelitian kepada 

pedagang perempuan sebanyak 30 pedagang. Dasar pengambilan 

subjek penelitian sebanyak 30 orang ini adalah purposive sampling. 

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel non-

probabilitas di mana peneliti memilih individu atau kelompok tertentu 

yang memiliki karakteristik atau pengalaman yang relevan dengan 

                                                             
2
 Mochammad Nashrullah Metode Penelitian Pendidikan ( Prosedur, Penelitian, Sybyek 

Penelitian, dan Pengembangan teknik Pengumpulan Data) (Jawa Timur: Umsida Press, 2024). 

hlm. 219. 
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tujuan peneliti. Subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang dianggap dapat memberikan informasi yang paling 

sesuai dengan fokus atau tujuan peneliti.
3
   

 Bertikut table data informan pedagang perempuan di Pasar 

Sibuhuan. 

Tabel III. 2 

        Jumlah Informan Pedagang Perempuan di Pasar Sibuhuan 

No Nama Pedagang Jenis Dagangan 

Umur 

Pedagang 

1 
Sari Bulan Buah 42 Tahun  

2 
Lanni Sembako  52 Tahun 

3 
Jamilah Pakaian 56 Tahun 

4 
Fitri Bumbu dapur  35 Tahun 

5 
Lanna  Pecah belah 40 Tahun 

6 
Armaini Kue 59 Tahun 

7 
Kholida Ikan Air Tawar 51 Tahun 

8 Mardia Telur dan Beras 49 Tahun 

9 Lisna Ayam Potong 54 Tahun 

10  Yusra Sayur-Sayuran 57 Tahun 

11 Dumai Sari Tahu, tempe mentah 61 Tahun 

12 Roslina Accesoris 31 tahun 

13 Lola Ramadhani HSB Sandal / Tas 35 Tahun 

14 Aslamiyah NST Mainan 41 Tahun 

                                                             
 3 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

ALFABETA, 2018). Hlm 137.  
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15 Nur Khoiriyah Penjahit 54 Tahun 

16 Robiah Kalontong  46 Tahun 

17 Doharni Buku 35 Tahun 

18 Sri Ermida Daulay Ikan Laut 50 Tahun 

19 Ummi Siregar Cabe 52 Tahun 

20 Walidah Sayur-Sayuran 54 Tahun 

21 Ike Hasibuan Sayur Masak 49 Tahun 

22 Atun Bawang 43 Tahun 

23 Mintana  Kue Kering 56 Tahun 

24 Rosmaida Lubis Sepatu  51 Tahun 

25 Nur Alaina  Nasi  57 Tahun 

26 Indah HRP Jam 45 Tahun  

27 HJ. Idah HSB Jilbab 44 Tahun 

28 Saidah Pakaian Anak-Anak 39 Tahun 

29 Diana Tikar/Terpal 55 Tahun 

30 Siti Namijah HRP Ikan Asin  33 Tahun  

 

D. Data dan Sumber Data 

 Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ada dua 

yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang di kumpulkan peneliti 

langsung dari sumbernya dengan mengamati, mencatat, dan 

hasilnya akan di gunakan untuk memecahkan persoalan yang 
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akan di cari jawabannya.
4
 Data primer adalah hasil wawancara 

dengan pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang di kumpulkan dari 

orang lain atau lembaga tertentu yang diambil langsung dari 

sumbernya dan diolah menjadi  bentuk-bentuk seperti table dan 

gambar.
5
  Data sekunder di peroleh dari literature yang relevan 

seperti buku, artikel, jurnal, dan laporan penelitian terdahulu yang 

berkaitan tentang peran pedagang perempuan dalam membantu 

perekonomian keluarga. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang di buat peneliti untuk memperoleh 

data melalui penelitian lapangan ini sebagai berikut:  

1. Observasi 

 Observasi adalah salah satu metode yang di gunakan untuk 

mengumpulkan informasi dalam penelitian pengamatan dan 

pengindraan. Kemudian peneliti menyusul laporan berdasarkan 

apa yang peneliti lihat, dengar dan rasakan selama proses 

pengamatan, pengamatan di lakukan untuk memperoleh 

pandangan yang lebih jelas dan detail tentang suatu peristiwa atau 

                                                             
 

4
 Anak Agung, dkk, Metode-Penelitian-Bisnis-Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung:CV. 

Noah Aletheia, 2019), hlm.63. 
5
 Suliyanto and Suliyanto, Metode Penelitian Kuantitatif, 2017. 
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kejadian.
6
 Peneliti menggunakan observasi untuk mengamati 

aspek misalnya peran pedagang perempuan dalam membantu 

perekonomian keluarga di Pasar Sibuhuan dan berbagai aspek 

lainnya yang dapat di lihat secara langsung. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah satu metode yang di gunakan untuk 

mengumpulkan informasi dalam penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan. Kemudian peneliti menyusun laporan 

berdasarkan apa yang peneliti lihat, dengar dan rasakan selama 

proses pengamatan.
7
 Dalam pengumpulan data melalui 

wawancara, peneliti menggunakan wawancara berstruktur, 

informan yang diwawancarai ialah para pedagang perempuan di 

pasar, kepala pengelola Pasar Sibuhuan, dan tokoh masyarakat 

setempat. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan cara 

berkunjung ke rumah, dan tempat berjualan informan. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi berasal dari istilah dokumen yang berarti 

tulisan atau catatan. Metode dokumentasi berarti cara 

mengumpulkan informasi dengan mendokumentasikan data yang 

sudah tersedia. Metode ini lebih sederhana dibandingkan dengan 

                                                             
 6

 Fani Rita Fiantika, dkk, Metedologi Penelitian Kualitatif. In Metedologi Penelitian 

Kualitatif Rake Sarasin ( Padang: Pt. Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm.21-22. 

 
7
 Rokhani, Penelitian Kualitatif: Pembelajaran Berbasis Kasus Untuk Mahasiswa 

Penyuluhan Pertanian, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2023), hlm.90  
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metode pengumpulan data lainnya.
8
 Dokumentasi pada penelitian 

ini adalah hasil dari foto wawancara.  

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data dapat dinilai melalui 

empat kriteria, yaitu kredibilitas, keteralihan, ketergantungan, dan 

kepastian.
9
 Untuk meningkatkan kredibilitas, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan dan mengonfirmasi 

data dari berbagai sumber. Dalam hal ini, data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan para pedagang perempuan di pasar, kepala 

pengelola di pasar, dan tokoh masyarakat setempat, serta melalui 

observasi langsung di lapangan. Triangulasi ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

realitas di lapangan dan sesuai dengan konsep yang diteliti. 

 Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan yang memiliki latar belakang dan 

peran berbeda dalam masyarakat. Dengan melibatkan pedagang 

perempuan, kepala pengelola pasar, dan tokoh masyarakat setempat 

sebagai narasumber, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 

                                                             
 

8
 Hardani, dkk, Buku Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV, 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm.149 

 9
 Hadi, Pemeriksaan Keabsahan data penelitian kualitatif pada skripsi, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2016, hlm.71. 
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utuh dan menyeluruh mengenai peran pedagang perempuan dalam 

membantu perekonomian keluarga. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data berarti  menyederhanakan informasi, memilih 

elemen utama, memfokuskan pada apa yang penting. 

mengidentifikasi tema dan pola dan juga mengilangkan bagian 

yang tidak relevan. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan informasi yang diperoleh selama proses 

pengumpulan data di lapangan.
10

 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang 

terorganisasi, yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 

Langkah ini dilakukan dengan menyusun informasi yang 

terorganisasi, yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

 Kesimpulan yang ditarik oleh peneliti masih bersifat 

sementara, karena peneliti masih terbuka untuk menerima 

masukan dari peneliti lain. Kesimpulan tersebut dapat berubah 

jika peneli menemukan bukti baru selama penelitian lapangan, 

                                                             
 10

 Dian Satria Charismana, Heri Rernawati, and Happri Novriza Setya Dhewantoro, 

“Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ppkn di Indonesia: Kajian Analisis 

Meta,” (Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan PKn, No.2, 2022), hlm.99-

113. 
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sehingga akhirnya penelitian dapat memperoleh kesimpulan yang 

lebih meyakinkan.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 

11
 Ahmad Adil, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm.168.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Penelitian ini di lakukan di Pasar Sibuhuan yaitu pusat Kota 

Sibuhuan, pasar ini merupakan jantung aktivitas utama dan  salah satu 

pasar tradisional dengan desain atap khas mandailing Padang Lawas yang 

sudah berusia tua. Pasar Sibuhuan terletak di kelurahan Pasar Sibuhuan, 

Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara, 

Indonesia. Lokasinya strategis berada di persimpangan empat utama yang 

menghubungkan jalan menuju riau, gunung tua rantau parapet dan 

padangsidimpuan. 

 Kemunculan Pasar Sibuhuan sebagai pasar tradisional pada 

awalnya dimulai dari perdagangan-perdagangan yang berkembang 

dipinggiran jalan raya. Para pedagang berkumpul disebuah lokasi, sampai 

seterusnya berkembang. Mulai dari hasil bumi, peralatan rumah tangga, 

pakaian dan lain-lain dijual di pasar ini. Pasar Sibuhuan dibangun pada 

tahun 2007 oleh pemerintah, disediakan lahan mengatasnamakan tanah 

Kas kelurahan. Pasar berfungsi sangat penting bagi masyarakat. Selain 

sebagai kekuatan ekonomi, pasar juga berfungsi sebagai perekat hubungan 

sosial. Berdasar pada posisi strategis itulah, campur tangan pemerintah 

menjadi penting untuk mengatur keberlangsungan pasar tradisional. 

 Pasar Sibuhuan merupakan salah satu pasar tradisional yang 

berperan penting sebagai pusat perdagangan di Kabupaten Padang Lawas, 
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khususnya di Kecamatan Barumun. Terletak di persimpangan empat pusat 

Kota Sibuhuan, pasar ini memiliki akses strategis yang memudahkan 

masyarakat dari berbagai daerah untuk berkunjung dan melakukan 

transaksi. Berbagai jenis pedagang dapat ditemukan, seperti pedagang 

harian, pedagang buah-buahan, pedagang sembako, pedagang pakaian, 

pedagang makanan siap saji, dan lainnya. Pasar Sibuhuan bukan hanya 

menjadi tempat bertemunya penjual dan pembeli, tetapi juga berfungsi 

sebagai pusat perekonomian lokal yang mendukung kebutuhan sehari-hari 

warga setempat.  

 Secara geografis Kelurahan Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera utara yang luas wilayah 

adalah 78.118 Ha. Untuk lebih mengenal kelurahan Pasar Sibuhuan 

Kecamatan Barumun, dan memiliki batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Bulu Sonik Kecamatan 

Barumun. 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Batang Taris/Desa Hasahatan Jae 

Kecamatan Barumun. 

c. Sebelah Utara  berbatasan dengan Desa Sibuhuan Julu Kecamatan 

Barumun. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sidomulio Kecamatan 

Barumun Selatan. 

  Visi Pasar  Sibuhuan  pasar  yang bersih, indah, nyaman dan aman 

dalam bertransaksi oleh masyarakat banyak. 
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  Misi Pasar Sibuhuan adalah Meningkatkan pelayanan terhadap 

pelaku pasar,  Meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan para pedagang,  

Melakukan pembinaan dan penataan perdagangan, Peningkatan 

kebersihan, ketertiban dan keamanan pasar, Peningkatan pendapatan alih 

daerah khususnya sektor retribusi pasar.  

B. Deskripsi Data Penelitian  

 Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti lebih fokus terhadap 

pedagang perempuan yang sudah berkeluarga yang berjualan di Pasar 

Sibuhuan. dalam penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 30 

informan yang berada di Pasar Sibuhuan. Dan hasil wawancara yang 

dilakukan ke informan memperoleh bagaimana peran pedagang 

perempuan di Pasar Sibuhuan dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

ataupun alasan pedagang perempuan berjualan di pasar Sibuhuan.  

Tabel IV.1 

Jumlah Informan Pedagang Perempuan di Pasar Sibuhuan 

No Nama Pedagang Jenis Dagangan 

Umur 

Pedagang 

1 
Sari Bulan Buah-Buahan  42 Tahun  

2 
Lanni Sembako  52 Tahun 

3 
Jamilah Pakaian 56 Tahun 

4 
Fitri Bumbu dapur  35 Tahun 

5 
Lanna  Pecah belah 40 Tahun 



47 
 

 
 

6 
Armaini Kue 59 Tahun 

7 
Kholida Ikan Air Tawar 51 Tahun 

8 Mardia Telur dan Beras 49 Tahun 

9 Lisna Ayam Potong 54 Tahun 

10  Yusra Sayur-Sayuran 57 Tahun 

11 Dumai Sari Tahu, tempe mentah 61 Tahun 

12 Roslina Accesoris 31 tahun 

13 Lola Ramadhani HSB Sandal / Tas 35 Tahun 

14 Aslamiyah NST Mainan 41 Tahun 

15 Nur Khoiriyah Penjahit 54 Tahun 

16 Robiah Kalontong  46 Tahun 

17 Doharni Buku 35 Tahun 

18 Sri Ermida Daulay Ikan Laut 50 Tahun 

19 Ummi Siregar Cabe 52 Tahun 

20 Walidah Sayur-Sayuran 54 Tahun 

21 Ike Hasibuan Sayur Masak 49 Tahun 

22 Atun Bawang 43 Tahun 

23 Mintana  Kue Kering 56 Tahun 

24 Rosmaida Lubis Sepatu  51 Tahun 

25 Nur Alaina  Nasi  57 Tahun 

26 Indah HRP Jam 45 Tahun  

27 HJ. Idah HSB Jilbab 44 Tahun 

28 Saidah Pakaian Anak-Anak 39 Tahun 

29 Diana Tikar/Terpal 55 Tahun 

30 Siti Namijah HRP Ikan Asin  33 Tahun  

Sumber: Para Pedagang Perempuan di Pasar 
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C. Pengelolahan dan Analisis Data 

1. Peran Pedagang Perempuan di Pasar Sibuhuan dalam Memenuhi 

Kebutuhan Keluarga  

 Perempuan memiliki tugas utama sebagai seorang istri dan seorang 

ibu, dan tempat kerja yang utama adalah rumah tangga. Pekerjaan 

rumah tangga sepenuhnya istri yang mengambil alih. Adanya 

keinginan perempuan untuk bekerja baik itu bekerja dirumah maupun 

diluar rumah, namun tidak menelantarkan kewajiban menjadi ibu 

rumah tangga.  Adapun peran perempuan untuk bekerja dikarenakan 

berbagai faktor. Secara umum peran pedagang perempuan di pasar 

Sibuhuan terhadap pendapatan keluarga dapat dilihat dari indikator-

indikator kontribusi: 

a) Kebutuhan Sehari-hari 

 Adapun seorang laki-laki dikaruniai fisik yang kuat maka 

dibebankan atasnya tanggung jawab menafkahi keluarga, dia 

dijadikan sebagai kepala keluarga yang berkewajiban menafkahi 

istri dan anak-anaknya walaupun istri memiliki kekayaan 

berlimpah. Namun tidak ada salahnya jika perempuan membantu 

suami untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan anak-anaknya 

asalkan dikerjakan dengan ikhlas dan tidak melanggar kodrat 

sebagai seorang perempuan. 
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 Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan 30 informan 

pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan diketahui 15 pedagang 

perempuan yang dikategorikan ikut berkontribusi untuk 

kebutuhan hidupnya dan keperluan sehari-hari. Seperti 

berdasarkan dalam wawancara berikut: 

“Saya sebagai salah satu pedagang di Pasar Sibuhuan dan 

saya berjualan disini sudah cukup lama. Dari hasil 

berjualan di Pasar ini Alhamdulillah sudah bisa untuk 

membantu suami dan kebutuhan hidup sehari-hari.” 

 

 Kemudian dilakukan juga wawancara dengan beberapa 

pedagang perempuan, ada 10 informan yang  memang diharuskan 

berjulan untuk biaya hidup, kebutuhan anak sekolah karena suami 

sudah meninggal dan gaji lama pensiunnya seringkali belum bisa 

mencukupi kebutuhan hidup sebagai berikut: 

“Saya berdagang di Pasar ini sudah cukup lama, saya 

bedagang disini dari pagi sampai menjelang sore, kalo 

mengandalkan gaji suami saya untuk sehari-hari jelas 

masih kurang, belum lagi listrik, air, cicilan rumah sama 

kebutuhan anak sekolah. Saya tetap harus ikut andil 

mambantu keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga.” 

 

 Kemudian likakukan juga wawancara dengan 5 informan  

pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan yang lain, mereka 

menyatakan ikut berkontribusi karena berdagang untuk membantu 

suami, dan terkadang bergantian bersama suaminya menjaga 

dagangan di Pasar yaitu sebagai berikut: 

“Sebelum saya berdagang dulu saya hanya mengurus 

pekerjaan rumah tangga dan merawat anak-anak semua 

kegiatan saya hanyalah di rumah saja. Pekerjaan suami 
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saya adalah pedagang Kalau suami saya saja yang bekerja 

tidak akan cukup, maka dari situ saya harus ikut 

membantu suami berjualan untuk biaya hidup dan 

kebutuhan anak sekolah, terkadang saya lagi berjualan 

suami ikut membantu membawakan barang jualan sampe 

beres-beres untuk pulang ke rumah.”     

 

b) Menambah Penghasilan 

 Para pedagang perempuan bekerja demi membantu suami 

dalam mencukupi ekonomi rumah tangga, dalam rumah tangga 

ikutnya istri untuk bekerja diluar rumah tentunya akan 

menpengaruhi pada beban suami yang berpendapatan kecil. 

Dengan istri bekerja maka akan menambah penghasilan dan 

meringankan beban yang dipikul oleh suaminya jika pendapatan 

tersebut untuk membantu ekonomi keluarganya. 

 Berdasarkan wawancara dengan 30 informan pedagang 

perempuan diketahui 16 pedagang perempuan yang mengatakan 

berjualan di Pasar Sibuhuan menghasilkan 2 sampai 3 jutaan 

perbulannya sebagai berikut:  

“Ya penghasikan saya semenjak berdagang di sini sekitar 

antara 2 sampe 3 jutaan perbulan sudah di katakana 

bisalah untuk menambah-nambah pendapatan dan 

membantu suami di rumah”.  

 

 Namun dengan 6 informan mengatakan pendapatannya dari 

hasil berjualan di pasar Sibuhuan mencapai 6 hingga 8 jutaan 

perbulan kalau penjualan lagi lancar:  

“Ya terkadang penghasilan saya dari berdagang Kalau 

paslagi lanca-lancarnya saya bisa mendapatkan 6 jutaan 

sampai 8 jutaan sebulan, selain berdagang di Pasar 
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Sibuhuan saya juga jualan di rumah setelah pulang dari 

pasar”. 

 

 Kemudian wawancara yang sama dengan 8 informan 

mengatakan penghasilan 3 jutaan sampai 6 juta perbulannnya 

dengan hasil yang di peroleh  dari berjualan di Pasar Sibuhuan: 

“Ya penghasilan saya bejualan di Pasar Sibuhuan ini bisa 

dikatakan mencapai kira-kira antara 3 juta sampai 6 jutaan 

lah perbulan dari pendapatan berdagang di Pasar ini”. 

 

c) Tabungan 

 Selain untuk membantu dan meningkatkan pendapatan, 

berdasarkan informasi yang peneliti peroleh peran lain dari 

pekerja perempuan bagi pendapatan keluarga adalah agar adanya 

tabungan. Dari pendapatan tersebut mereka bisa menyisihkan 

sebagian untuk menabung dan digunakan di masa yang akan 

datang. Walaupun pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan 

tidak terlalu tinggi, juga tidak terlalu rendah, sehingga mereka 

dapat menyisihkan sedikit untuk ditabung . 

 Hasil wawancara dengan 30 Informan pedagang 

peremppuan di Pasar Sibuhan di ketahui 18 informan yang 

menyatakan mereka rutin menabung dengan jumah yang 

tergantung dari pendapatannya perhari yaitu senagai berikut : 

“Ya kalau untuk tabungan itu tergantung pendapatan 

perharinya dapat berapa, kalau lagi merosot terkadang 

saya cuman sedikit menabungnya tetapi kalau pendapatan 

saya lagi lancar-lancanya kadang saya bisa nabung sampe 

150 ribuan”. 
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 Wawancara selanjutnya serupa dengan 7 informan 

menyatakan  menabung untuk setiap hari nya demi untuk 

antisipasi biaya berobat dan kebutuhan sekolah anak yang 

mendadak yaitu sebagai berikut: 

“Ya kalau untuk tabungan saya ada dan itu keharusan bagi 

saya. kita tidak tau kapan datangnya penyakit, terkadang 

butuh biaya sekolah anak, dari biaya bukunya, les anak 

dan lain-lain. Saya mau tidak mau  harus menyiapkan 

tabungan buat jaga-jaga”. 

 

 Kemudian wawancara dengan 5 informan pedagang 

perempuan menyatakan mereka menabung dengan motif untuk 

biaya tak terduga dan menabung dalam bentuk arisan sebagai 

berikut:  

“Ya penghasilan yang saya dapatkan dari berdagang di 

pasar sebagian saya tabung dan saya ikut arisan sama 

teman-teman yang sama-sama jualan di Pasar Sibuhuan. 

Uangnya Untuk biaya yang tak di sangka-sangka, seperti 

cicilan rumah, biaya listrik, biaya kebutuhan anak sekolah 

dan lain-lain”. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pedagang 

perempuan yang ada di Pasar Sibuhuan Kelurahan Pasar 

Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas, dari 

pendapatan yang di peroleh hasil berjualan di pasar tidak terlalu 

tinggi dan tidak terlalu rendah sihingga mereka bisa menyisihkan 

uangnya untuk di tabung. 

 Berdasarkan hasil wawancara seperti yang diuraikan sebelumnya 

dapat diketahui peran pedagang perempuan tersebut telah 
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memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan ekonomi 

keluarga. Sebagian besar dengan berdagang di pasar para istri merasa 

terbantu secara finansial, dengan pendapatan yang di hasilkan rata-

rata antara Rp.2.000.000 hingga Rp.8.000.000 per bulan. Dengan 

berdagang  ini menjadi solusi bagi mereka yang sebelumnya belum 

tercukupi kebutuhan ekonomi keluarganya. 

 Namun keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi juga 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran strategis dalam 

memenuhi ekonomi keluarga. Para responden merasa adanya 

peningkatan kualitas hidup keluarga sejak mereka bekerja, baik dari sisi 

ekonomi, pendidikan anak, maupun kebutuhan hidup sehari-hari, 

dukungan dari suami dan anggota keluarga menjadi faktor penting yang 

memperkuat perab perempuan dalam mencari nafkah.  

 Dalam rumah tangga, ikutnya istri untuk bekerja diluar rumah 

tentunya akan mempengaruhi pada beban suami yang berpendapatan 

kecil. Dengan istri bekerja maka akan menambah penghasilan dan 

meringankan beban yang dipikul oleh suaminya jika pendapatan 

tersebut untuk membantu meningkatkan ekonomi keluarganya. 

Pendapatan yang diberikan istri untuk membantu pembiayaan 

kebutuhan rumah tangga dalam islam bisa diterima dalam bentuk 

sumbangan bukanlah nafkah karena dalam Islam yang wajib memberi 

nafkah adalah suami. Sehingga kontribusi yang diberikan sebagai 

seorang wanita (istri), yaitu membantu meringankan beban suaminya. 
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 Tujuan pedagang perempuan bekerja adalah untuk menambah 

penghasilan agar dapat membantu suami memenuhi perekonomian 

keluarga.  Apabila perempuan bekerja dengan membuka usaha sendiri 

maka semakin tinggi pendapatan dari perempuan pekerja, maka akan 

semakin mudah bagi mereka untuk membantu peran suami dalam 

keluarga. Dari penghasilan yang didapatkan nantinya akan digunakan 

untuk menambah penghasilan keluarga, 

 Dalam pembagian peran rumah tangga, mereka menunjukkan 

adanya kesepahaman dan pembagian tanggung jawab dalam keluarga. 

Meskipun para perempuan merasa kelelahan fisik dan tekanan peran 

ganda, mereka tetap menjalani pekerjaan dengan ikhlas dan penuh 

tanggung jawab, karena di landasi dengan niat umtuk membantu 

keluarga dan meraih keberkahan rezeki, kesimpualannya, peran 

pedagang perempuan dalam membantu perekonomian keluarga tifak 

bertentangan dengan nilai-nilai islam, selama tetap menjaga adab, 

tanggung jawab rumah tangga, dan memperoleh dukungan yang baik 

dari pasangan. 

2. Alasan Pedagang Perempuan Berjualan di Pasar Sibuhuan 

 Hasil penelitian di dapat oleh peneliti yang berasal dari observasi 

dan wawancara langsung kepada para pedagang perempuan di pasar 

Sibuhuan, bahwa ditemukan alasan pedagang perempuan berjualan di 

pasar Sibuhuan di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
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a) Faktor Keluarga 

 Salah satu alasan yang menyebabkan perempuan berjualan 

di pasar yaitu dari faktor ekonomi keluarga berdasarkan hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan dilapangan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 30 

pedagang perempuan di ketahui 8 pedagang perempuan berada 

pada katerogi dengan pendapatan suami belum bisa mencukupi 

keluarga dan pekerjaan suami adalah supir beca sebagai berikut: 

“Karena pendapatan suami tidak mencukupi, makannya 

saya mencoba berdagang untuk membantu kebutuhan 

rumah tangga, ya dari pada diam saja di rumah setelah 

ngurus rumah, mendingan saya berjualan disini untuk 

membantu keluarga, suami saya bekerja sebagai supir beca 

ya pendapatannya kurang lebih sekitar  50 sampe 150 ribu 

sehari, kalo mengandalkan untuk sehari-hari jelas sudah 

kurang, belum lagi listrik, air, sama kebutuhan anak 

sekolah mau tidak saya harus ikut mambantu suami untuk 

menambah penghasilan.” 

 

 Kemudian dilakukan juga wawancara dengan 7 pedagang 

perempuan yang menyatakan dengan berjualan adalah salah satu 

cara paling nyata untuk membantu perekonomian keluarga dan 

pekerjaan suami adalah pegawai negeri sipil (PNS) yaitu: 

 “Bagi saya dengan berjualan adalah salah satu cara paling 

nyata untuk membantu perekonomian keluarga, suami 

saya bekerja sebagai PNS. Dengan gaji suami saya 

tergolong cukup untuk keperluan keluarga akan tetapi saya 

ingin membantu suami saya untuk menambah pendapatan 

ekonomi keluarga.” 

 

 Kemudian ada 9 informan pedagang perempuan yang 

menyatakan alasan utama memilih berjualan di Pasar adalah 
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karena kebutuhan keluarga, pekerjaan suami sebagai tukang. 

Seperti dengan wawancara sebagai berikut: 

“Salah satu alasan utama saya memilih berjualan di Pasar 

adalah karena kebutuhan keluarga. Sebagai istri dan ibu 3 

anak. Saya merasa punya tanggung jawab untuk 

membantu mencukupi kebutuhan rumah tangga. Suami 

saya bekerja sebagai tukang, dan penghasilannya tidak 

selalu cukup untuk memenuhi biaya hidup yang terus 

meningkat. Dengan berjualan di pasar, setidaknya saya 

biasa membantu beli kebutuhan dapur.” 

 

Wawancara selanjutnya juga hal yang serupa dengan 6 informan 

pedagang perempuan yang menyatakan kebutuhan hidup semakin 

hari semakin meningkat terutama bahan pokok dan pekerjaan 

suami saya yaitu sebagai pedagang di Pasar yaitu sebagai berikut: 

“Ya, karena kebutuhan semakin hari semakin meningkat, 

terutama biaya makanan pokok yang semakin mahal dari 

harga beras, cabe, tomat, minyak dan biaya pendidikan 

kelima anak saya. Sementara pekerjaan suami saya yaitu 

pedagang dari pasar kepasar yang lain yang diman gaji 

suami saya kadang belum cukup untuk menmenuhui 

semuanya. Maka saya merasa perlu ikut membantu 

mencari tambahan dengan berjualan di pasar juga  saya 

bisa mendapatkan uang sendiri dan ikut menopang 

ekonomi keluarga.” 

 

b) Faktor Pendidikan dan Umur 

 Sebagian besar pedagang di pasar Sibuhuan menempuh 

pendidikan yang rendah, bahkan sebagian besar hanya menempuh 

pendidikan SMP,  SD, dan SMA. Karena di Pasar Sibuhuan  tidak 

memerlukan syarat khusus agar bisa berjualan, maka banyak 

perempuan yang pendidikannya di tingkat SD, SMP dan SMA dan 

sudah mempunyai umur yang cukup tua masih bisa produktif 
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dalam menjalakan profesi sebagai pedagang di pasar Sibuhuan, 

mereka sudah tidak bisa lagi mencari pekerjaan seperti di 

perusahaan di karenakan lowongan pekerjan sekarang mempunyai 

batas tingkat pendidikan dan umur. Hal ini menjadi salah satu 

alasan para pedagang perempuan berjualan di Pasar Sibuhuan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan dengan 30 

pedagang perempuan di ketahui 10 informan menyatakan umur 

dan pendidikan yang menghambat untuk kerja di tempat lain 

menjadi sebab ia berjulan yaitu sebagai berikut: 

“Ya, Tidak ada lagi  tempat kerja yang nerima saya dengan 

izajah SMA umur yang ditak lagi muda susah sekali untuk 

mencari kerjaan diluar apalagi sekarang kerja kantoran 

mempunya kriteria dan keterampilan yang khsus.”  

 

 Kemudian wawancara dilakulan dengan 10 informan 

pedagang perempuan di pasar menyatakan faktor umur menjadi 

salah satu alasan dan pendidikannya yaitu sebagai berikut:  

“Ya  alasan saya memilih berjualan di pasar ini, ya 

gimanalah saya hanya cuman tammatan SMP jadi kalo 

jaman sekarang Tidak ada yang  mau memperkerjakan 

saya apalagi umur saya kan sudah tua, jalan satu-satu nya 

ya  dengan jualan di pasar ini.” 

 

 Kemudian dilakukan juga wawancara dengang 10 informan 

pedagang perempuan menyatakan asalan memilih di pasar itu di 

karena pendidikan yang rendah dan tidak dengan faktor umur:  

“Saya sudah tidak bisa kerja di tempat lain,dengan lulusan 

SMP tidak ada lowongan untuk bekerja, dari pada saya 

honor di perkantoran mendingan saya jualan sama suami 

saja di Pasar Sibuhuan.” 
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c) Aktualisasi Diri 

 Faktor aktualisasi diri dimana para pedagang perempuan 

senang melakukan aktivitas berdagang di pasar Sibuhuan karena 

selain mengisi waktu luang juga menmabah penghasilan, adanya 

kebutuhan akan aktualisasi diri dan menemukan makna hidupnya. 

Melalui aktifitasnya menjadi kesenangan bagi sebagian pedagang 

perempuan, karena pada dasarnya berjualan di pasar 

membutuhkan kegigihan dan ketelitian. Kemampuan perempuan 

dalam berjualan tidak diragukan lagi, karena dengan kemampuan 

dan pengetahuan yang dimiliki perempuan dapat mengatur secara 

teliti. 

 Berdasarkan wawancara dengan 15 informan pedagang 

perempuan di Pasar Sibuhuan menyatakan alasannya berjualan 

selain membantu suami juga senang punya penghasilan sendiri:  

“Sebenarnya alasan saya berjualan tu banyak selain dari 

membantu suami untuk  kebutuhan hidup, saya juga 

senang kalo megang uang, dengan jualan disini bisa  beli 

lipstik, beli baju dan lain-lainnya.” 

 

 Hasil wawancara dengan 10 informan pedagang perempuan 

menyatakan berjulan untuk mengisi kekosongan waktu dan juga 

ngaku senang di pasar dapat bertemu teman-teman juga 

menghasilkan pendapatan sendidri yaitu sebagai berikut: 

“Saya mulai berjualan sebenarnya sudah lama, cuman 

berjualan di Pasar Sibuhuan sejak pasar ini berdiri, saya 

berjualan di sini untuk mencari kegiatan dari pada di 

rumah tidak melakukan kegiatan apapun saya tetap 

berjualan untuk  mengisi kekosongan waktu, ibu senang 
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berjualan disini selain mendapat penghasilan  juga dapat 

bertemu teman-teman sehingga tidak sendirian, yah untuk 

menambah  penghasilan juga, sudah berumur ni saya harus 

punya kesibukan.” 

 

 Kemudian juga hasil wawancara dengan 5 informan 

pedagang permpempuan menyatakan merasa senang berjualan di 

pasar dan berjualan untuk mengisi waktu luangnya namun alasan 

berjualan awalnya hanyalah ikut-ikutan dengan suaminya di pasar 

yaitu sebagai berikut:  

“Ya, dulu nya suami saya yang jualan di pasar tapi lama ke 

lamaan saya ikut berjualan di pasar juga, di rumah saya 

tidak merawat anak lagi karena semua sudah pada tumbuh 

dewasa dan sudah pada sekolah, selain berjualan saya 

senang  karna di pasar saya bisa berjumpa dengan teman-

teman bisa mengisi waktu luang dan bisa menambah 

penghasilan keluarga.” 

 

 Dari kesimpulan hasil wawancara dengan para pedagang 

perempuan di pasar yaitu bahwa alasan para pedagang perempuan di 

Pasar Sibuhuan berjualan karena beberapa faktor yang saling 

berkaitan seperti dari faktor keluarga menjadi pendorong utama, 

dimana perempuan berjualan untuk membantu memenuhui kebutuhan 

ekonomi rumah tangga, seperti biaya makanan, pemdidikan anak,dan 

kebutuhan sehari-hari lainnya. Peran mereka merasa bertanggung 

jawab untuk ikut serta dalam pencarian nafkah agar keluarga bisa 

hidup dengan layak dan sejahtera. Terutama bagi perempuan yang 

berstatus sebagai single perent, berjualan menjadi solusi agar tetap 

bisa menghidupi anak-anak tanpa bergantung sepenuhnya pada orang 

lain. 
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 Faktor usia juga memegang peran penting. Pada usia yang sudah 

matang, perempuan memiliki pengalaman dan kesiapan mental serta 

fisik untuk mengelolah usaha sendiri. Mereka merasa bahwa usia 

tersebut adalah waktu yang tepat untuk tetap produktif dan mandiri, 

serta tidak ingin hanya berdiam diri dirumah tanpa melakukan 

kegiatan yang bermanfaat. Dengan berjualan mereka dapat mengisi 

waktu dengan aktifitas positif yang juga membantu menjaga kesehatan 

fisik dan mental. Berjualan di pasar juga memperoleh kepuasan 

pribadi karena bisa mandiri secara ekonomi dan berperan aktif di 

masyarakat. 

 Salah satu alasan utama pedagang perempuan bekerja di pasar 

adalah untuk membantu mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Banyak dari mereka yang berasal dari keluarga berpenghasilan rendah 

atau tidak memiliki penghasilan tetap, sehingga perempuan merasa 

perlu untuk ikut serta mencari nafkah. Dengan berdagang di pasar, 

mereka bisa memperoleh penghasilan harian yang meskipun tidak 

besar, tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 

biaya sekolah anak, dan kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Keterbatasan lapangan pekerjaan formal bagi perempuan, Bekerja di 

pasar menjadi alternatif yang lebih mudah diakses karena tidak 

memerlukan ijazah tinggi, pengalaman kerja formal, atau modal besar. 

Banyak perempuan yang memulai usaha hanya dengan modal 

seadanya, seperti menjual hasil kebun, makanan rumahan, atau barang 
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kebutuhan pokok. Fleksibilitas waktu juga menjadi alasan penting, 

karena mereka masih bisa mengatur jadwal kerja agar tetap dapat 

mengurus rumah dan anak. 

 Ada pula pedagang perempuan yang bekerja di pasar karena 

melanjutkan usaha keluarga atau warisan orang tua. Dalam banyak 

kasus, usaha dagang ini telah dijalankan turun-temurun, dan menjadi 

bagian dari identitas keluarga mereka. Mereka merasa memiliki 

tanggung jawab untuk meneruskan usaha tersebut, menjaga pelanggan 

tetap, dan mempertahankan keberlangsungan ekonomi keluarga. 

Selain itu, lingkungan pasar yang sudah akrab dan dikenal sejak kecil 

membuat mereka lebih nyaman dan percaya diri untuk berdagang di 

sana. 

 Terakhir, sebagian pedagang perempuan memilih bekerja di pasar 

karena adanya rasa kebersamaan dan dukungan sosial. Di pasar, 

mereka bisa bertemu dengan sesama pedagang, saling bertukar 

informasi, berbagi pengalaman, dan membangun relasi sosial yang 

positif. Ini menjadi nilai tambah yang tidak hanya mendukung dari sisi 

ekonomi, tetapi juga secara emosional. Lingkungan yang penuh 

interaksi sosial membuat mereka merasa tidak sendirian dalam 

menjalani aktivitas ekonomi sehari-hari. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

informan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para pedagang 
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perempuan dipasar memiliki tanggapan terhadap peran pedagang 

perempuan di pasar Sibuhuan dalam membantu kebutuhan keluarga.  

 Peran pedagang perempuan di pasar Sibuhuan dalam mebantu 

perekonomian keluarganya dikategorikan sedang hingga tinggi, ini di 

buktikan dengan hasil pendapatan perbulan pedagang perempuan untuk 

membantu perekonomian keluarganya berkisar mulai dari Rp. 2.000.000, 

sampai dengan Rp.7.000.000, jika dibandingkan dengan UMR di Sibuhuan 

yang berkisar Rp.3.000.000 masih lebih tinggi penghasilan pedagang 

perempuan di pasar Sibuhuan. Peran pedagang perempuan di pasar 

Sibuhuan, dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator peran. 

1. Kebutuhan Sehari-hari 

  Para perempuan ini mampu menghasilkan pendapatan yang secara 

langsung di gunakan untuk membeli bahan pokok seperti beras, 

minyak goreng, serta kebutuhan dasar lainnya. Selain itu sebagian dari 

penghasilan juga dialokasikan untuk biaya pendidikan anak, listrik, 

dan lainya. Dengan keterlibatan aktif dalam ekonomi pasar, mereka 

turut  menopang kesejahteraan rumah tangga dan memperkuat posisi 

mereka dalam mengambil keputusan. 

2. Menambah Penghasilan 

 Peran pedagang perempuan di pasar terbukti signifikan dalam 

menambah penghasilan keluarga. Aktifitas berdagang yang mereka 

lakukan, baik sebagai pedagang tetap maupun pedagang musiman, 

memberikan kontribusi tambahan yang cukup besar terhadap 
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pendapatan rumah tangga. Dalam beberapa kasus, bahkan pendapatan 

perempuan dari berdagang menjadi sumber utama penghasilan bahkan 

ada juga yang menjadi tulang punggung utama dalam keluarga.  

3. Tabungan 

 Para pedagang perempuan tidak hanya berperan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarga, tetapi juga mampu menyisikan 

sebagian penghasilannya untuk di tabung. Meskipun penghasilan yang 

di peroleh setiap hari tidak selalu besar dan terkadang tidak menentu 

rapa redagang perempuan tetap berusaha menyisikan uang, walau 

sedikit, untuk keperluan mendesak di masa depan.  

 Hal ini menunjukkan bahwa para pedagang perempuan memiliki 

kesadaran dalam mengatur keuangan keluarga dan mempersiapkan 

diri untuk kebutuhan yang lebih besar. Peran mereka sangat penting 

dalam menjaga kestabilan ekonomi rumah tangga, karena dengan 

adanya tabungan keluarga tidak terlalu bergantung pada utang saat 

menghadapi kebutuhan mendesak. Jadi, melalui aktivitas berdagang, 

perempuan tidak hanya memenuhi kebutuhan sekarang, tetapi juga 

membantu menjamin keamanan ekonomi keluarga di masa depan. 

  Menurut peneliti peran perempuan untuk keluarga tergolong 

sedang hingga tinggi, itu dibuktikan dengan penghasilan pedagang 

perempuan di pasar Sibuhuan melebihi UMR di kota Sibuhuan dan dilihat 

dari indikator-indikator peran. Bahkan ibu Roslina dan ibu Halimah 
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berjualan di pasar Sibuhuan adalah sebagai sumber penghasilan utama 

keluarganya. 

  Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu di Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat Bandar Lampung. yang berjudul Kontribusi Pendapatan 

Perempuan Pedagang Sayur Terhadap Pendapatan Keluarga hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan perempuan 

pedagang sayur tergolong tinggi dan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga khususnya di Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat Bandar Lampung. Dari penelitian terdahulu sesuai dengan 

temuan peneliti bahwa peran para pedagang perempuan di pasar Sibuhuan 

untuk perekonomian keluarga tergolong sedang hingga tinggi. 

  Ada tiga alasan yang didapatkan peneliti melalui hasil wawancara 

dengan para pedagang perempuan dipasar Sibuhuan. Tiga alasan yang 

menyebabkan pedagang perempuan berjualan di pasar Sibuhuan yaitu: 

1. Faktor Ekonomi Keluarga 

 Kebanyakan para pedagang perempuan menyatakan alasan mereka 

berjualan di pasar Sibuhuan dikarenakan faktor ekonomi keluarga 

dengan dorongan dan tanggun jawab terhadap keluarga. Banyak 

perempuan menjadi tulang punggu keluarga, terutama ketika suami 

tidak memiliki pekerjaan tetap, berpengasilan rendah, atau bahkan 

tidak lagi hadir dalam rumah tangga. Dalam situasi seperti ini, 

perempuan merasa perlu mengambil peran aktif dalam menopang 

ekonomi keluarga. Berjualan di pasar menjadi pilihan yang tepat 
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karena tidak membutuhkan modal besar dan waktu yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan rumah tangga. Faktor keluarga juga 

muncul dalam bentuk dorongan atau warisan. Beberapa perempuan 

meneruskan usaha keluarga yang telah ada sebelumnya. Orang tua 

atau suami yang sebelumnya sudah berdagang mendorong mereka 

untuk melanjutkan atau memperluas usaha tersebut. Dalam hal ini, 

keterlibatan perempuan dalam perdagangan bukan hanya karena 

kebutuhan ekonomi, tetapi adanya nilai-nilai keluarga yang 

mendukung peran aktif perempuan dalam kegiatan ekonomi. 

2. Faktor Pendidikan dan Umur 

 Mayoritas pedagang perempuan yang berjualan di pasar memiliki 

tingkat pendidikan yang rendah, umumnya hanya sampai jenjang 

sekolah dasar atau menengah pertama. Rendahnya tingkat pendidikan 

ini menjadi salah satu factor pendorong utama mengapa mereka 

memilih berdagang di pasar tradisional. Dengan keterbatasan 

pendidikan, peluang untuk memperoleh pekerjaan di sector formal 

menjadi sangat terbatas. Oleh karena itu, berdagang di pasar menjadi 

alternative yang logis dan realistis untuk mendapatkan penghasilan 

secara mandiri. Aktifitas berdagang dianggap tidak menbutuhkan 

syarat pendidikan formal yang tinggi, namun lebih menekankan pada 

pengalaman, keterampilan praktis, dan jaringan sosial. 

 Faktor umur juga berpern penting dalam mendorong perempuan 

untuk terjun ke dunia perdagangan pasar. Sebagian besar pedagang 
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perempuan berada pada rentang usia produktif, yakni antara 35 hingga 

55 tahun. Pada usia ini, mereka umumnya telah memiliki tanggung 

jawab ekonomi terhadap keluarga, baik sebagai istri maupun ibu. Usia 

yang lebih matang juga membawa kepercayan diri dan kedewasan 

dalam menghadapi tantangan usaha, menjadikan mereka lebih siap 

menghadapi dinamika pasar. Setelah bekerja maka mereka lebih 

memilih menjadi pedagang di pasar Sibuhuan. 

3. Faktor Aktualisasi Diri 

 Para pedagang perempuan tidak hanya termotivasi oleh kebutukan 

ekonomi, tatepi juga oleh keinginan untuk merasa berguna, mandiri, 

dan dihargai dalam lingkunngan sosial mereka. Sebagian besar 

responden, berjualan memberikan ruang untuk mengambangkan 

potensi pribadi dan keterampilan wirausaha yang sebelumnya belum 

tergali. Banyak perempuan merasa melimiki identitas dan peran yang 

jelas dalam masyarakat setelah berjualan di pasar mereka tidak hanya 

di anggap sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga sebagai pelaku 

ekonomi yang produktif. Dalam menjalankan usaha sendiri, mereka 

mampu membuktikan bahwa perempuan juga bisa mandiri dan 

berdaya secara finansil.   

Menurut peneliti tiga faktor tersebut menjadi penyebab utama kenapa 

pedagang perempuan lebih banyak di pasar Sibuhuan dibandingkan 

dengan pedagang laki-laki. Wajar saja jika pendapatan suami tidak 
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memenuhi kebutuhan hidup maka seorang istri turut untuk membantu 

ekonomi keluarga.  

  Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dengan judul Analisis 

Pekerja Perempuan Dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Keluarga: 

Studi Kasus Pedagang Perempuan di Pasar Aur Duri Kota Jambi 

menunjukkan alasan perempuan bekerja pada umumnya dikarenakan 

faktor ekonomi keluarga, rendahnya pendapatan keluarga dan jumlah anak 

yang ditanggung masih bersekolah sehingga perempuan yang berdagang di 

pasar ikut andil dalam membantu keluarganya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. 

  Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang di pasar 

tradisional Pinasungkulan Karombosan berjudul Analisa Kontribusi 

Pekerja Perempuan Sebagai Pedagang di Pasar Tradisional Pinasungkulan 

Karombasan Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa faktor yang mendorong perempuan 

untuk bekerja yaitu adanya kebutuhan akan aktualisasi diri dan 

menemukan makna hidupnya melalui aktifitasnya, sehingga hal-hal yang 

berkaitan dengan berkarya, berkreasi, menciptakan, mengekspresikan diri, 

mengemban diri dan orang lain, membagikan ilmu dan pengalaman, 

menemukan sesuatu, menghasilkan sesuatu serta mendapatkan 

penghargaan, penerimaan, prestasi adalah bagian dari proses penemuan 

dan pencapaian kepenuhan diri. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menyusun langkah demi langkah 

sedemikian rupa demi memperoleh hasil yang terbaik. Namun penelitian 

dengan hasil yang sempurna masih sangat sulit di lakukan. Hal ini di 

karenakan terdapat berbagai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian.  

 Diantara keterbatasan yang di hadapi peneliti selama melakukan 

penelitian dan penyusunan skiripsi ini adalah bahwa pedagang perempuan 

yang dijadikan responden dalam penelitian merupakan pedagang 

perempuan yang sudah berkeluarga. Jumlah pedagang perempuan yang 

diwawancarai hanya berjumlah 30 pedagang. Karena 30  pedagang 

tersebut sudah dapat mewakili pedagang perempuan yang ada di Pasar 

Sibuhuan.
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai 

“Analisis Peran Perempuan Dalam Membantu Perekonomian Keluarga 

(Studi Kasus Pasar Sibuhuan)”, maka dapat di simpulkan beberapa hal 

yaitu sebagai berikut :  

1. peran pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga  

 Dapat dilihat dari tiga indikator-indikator peran yang dimana 

terdapat kebutuhan sehari-hari. Kedua  menambah penghasilan, para 

informan mengatakan mereka berkontribusi untuk keluarga dalam 

menambah pengahasilan itu di buktikan dengan penghasilan mereka 

sekitar dari 2 sampai 8 jutaan. Dan yang ke tiga tabungan.  

2. Alasan pedagang perempuan berjualan di pasar Sibuhuan 

 Pertama faktor ekonomi keluarga, kedua faktor pendidikan dan 

umur, dikarenakan berjualan di Pasar Sibuhuan tidak membutuhkan 

syarat dan ketentuan serta tekanan untuk berjualan di pasar. Ketiga 

faktor aktualisasi diri, adanya kebutuhan akan aktualisasi diri dan 

menemukan makna hidupnya melalui aktifitasnya, dan mengisi waktu 

luang sehingga perempuan memilih untuk berjualan di pasar 

Sibuhuan, selain dari itu juga menambah penghasilan.  
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B. Saran      

 Berdasarkan kesimpualan di atas yang telah di peroleh melalui 

penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat di sampaikan oleh penelitian 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada pedagang perempuan di Pasar Sibuhuan agar tetap 

melakukan tugas dan kewajiban rumah tangga dengan baik dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, agar tetap selalu sabar 

dan semangat berjulan dalam memberikan peran terbaik untuk 

keluarganya. Kepada para pedagang perempuan yang berjualan 

dipinggir jalan disarankan juga untuk berjualan di tempat yang sudah 

ditentukan, agar kondisi pasar menjadi nyaman dan rapi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

dampak ekonomi, lingkungan, dan kesehatan dari aktivitas tambang 

ilegal. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau metode campuran agar dapat memberikan data yang 

lebih rinci dan komprehensif. 
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